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ABSTRAK

Rudi Hartono, 2021, SKRIPSI. Judul : “Pengaruh Inflasi, Kurs, dan Produk
Domestik Bruto terhadap Pembiayaan Bank Umum Syariah di masa Pandemi
Covid-19 tahun 2020*

Pembimbing : Eko Suprayitno, S.E.,M.Si.,Ph.D
Kata Kunci : BUS, Coronavirus Disease 2019, Inflasi, Kurs, PDB,

Pembiayaan

Pembiayaan merupakan indikator dalam meningkatkan pertumbuhan
perbankan syariah, dengan berbagai jenis produk yang ditawarkan yang
diharapkan dapat meningkatkan pendapatan masyarakat. Sebagai lembaga
keuangan, perbankan dapat dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti inflasi, kurs
dan produk domestik bruto. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah
inflasi, kurs dan Produk Domestik Bruto (PDB) berpengaruh terhadap
pembiayaan Bank Umum Syariah di masa pandemi Covid-19 tahun 2020.

Penelitian ini menggunakan metode pendakatan kuantitatif dengan dengan
pendekatan objektif. Data yang digunakan adalah data sekunder yang diperoleh
dari laporan keuangan dan OJK sehingga populasi dan sampel penelitian ini
adalah data triwulan bank umum syariah tahun 2020 dengan jumlah 36 sampel.
Sedangkan alat analisis yang digunakan yaitu E-views10 dengan menggunakan
metode regresi data panel.

Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara simultan (bersama-
sama) Inflasi, Kurs dan Produk Domestik Bruto berpengaruh positif tidak
signifikan terhadap pembiayaan dengan nilai 0,097 > 0,05. Secara persial Inflasi
dan Kurs berpengaruh posisitif tidak signifikan terhadap pembiayaan Bank Umum
Syariah, sedangkan Produk Domestik Bruto (PDB) berpengaruh secara signifikan
terhadap pembiayan Bank Umum Syariah di masa pandemi Covid-19.
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ABSTRACT

Rudi Hartono, 2021, THESIS. Title : "The Influence of Inflation, Exchange Rate,
and Gross Domestic Product on Islamic Commercial Bank Financing during the
2020 Covid-19 Pandemic™

Supervisor : Eko Suprayitno, S.E., M.Si., Ph.D
Keywords : BUS, Coronavirus Disease 2019, Inflation, Exchange, GDP,
Financing

Financing is an indicator in improving the growth of islamic banking, with
various types of products offered which is expected to increase the income of the
community. As a financial institution, banking may be affected by external factors
such as inflation, exchange rate and gross domestic product. This study aims to
determine whether the inflation, exchange rate and Gross Domestic Product
(GDP) effect on the financing of Islamic Commercial Banks in the pandemic
Covid-19 2020.

This research using the method of approach a quantitative appoach with
objectiv. The Data used is secondary data obtained from financial statements and
the FSA so that the population and sample of this research is the data of the
quarter Islamic Commercial Banks 2020 with a total of 36 samples. While the
tools of analysis used is E-views10 by using the method of panel data regression.

The results of this study indicate that simultaneously Inflation, Exchange
Rate and Gross Domestic Product have a positive effect not significant to the
financing to the value 0,097 > 0,05. Partially, Inflation and the Exchange Rate
have a positive effect not significant on the financing of Islamic Commercial
Banks, while the Gross Domestic Product (GDP) significantly affect the financing
of Islamic Commercial Banks in the pandemic Covid-19.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perbankan adalah sebuah sistem yang memiliki fungsi intermediasi
yaitu menghimpun dana dari shahibul maal (yang memiliki dana) setelah
itu dana yang telah dikumpulkan akan disalurkan kepada masyarakat yang
lebih membutuhkan dana, disamping itu sistem keuangan Islam juga
mempunyai produk atau jasa layanan lainnya. Menurut (Kasmir, 2014)
“Undang-Undang Rl Nomor 10 Tahun 1998 pasal 1, sistem keuangan
syariah memiliki pengertian sebagai badan usaha yang mempunyai
kegiatan untuk menghimpun dana dari masyarakat yang berbentuk
simpanan kemudian menyalurkan kembali dalam bentuk pembiayaan atau
produk lainnya yang terdapat dalam perbankan Islam dengan tujuan untuk
meningkatkan kesejahteraan masyarakat.”

Pembiayaan = merupakan indikator dalam  meningkatkan
pertumbuhan perbankan syariah. Berbagai jenis produk yang ditawarkan
perbankan syariah, dengan melalui pembiayaan yang disalurkan kepada
masyarakat diharapkan dapat meningkatkan pendapatan dari perbankan
syariah. Sebagai lembaga keuangan yang dapat meningkatkan
perekonomian negara, perbankan dapat juga dipengaruhi oleh kondisi
eksternal perusahaan, seperti kebijakan pemerintah, bencana alam yang
tidak diketahui serta kondisi yang tidak terduga seperti wabah covid 19.

Sebelum virus Covid-19 masuk ke Indonesia pada tahun 2019 awal mula



virus muncul di kota wuhan, China. Karena wabah terus meningkat di
China dengan ditemukan terkait dengan makanan sehingga dapat menular
kepada masyarakat akhirnya virus tersebut sampai di Indonesia pada tahun
2020, Covid-19 menyebar sangat cepat karena menular dari manusia ke
manusia melalui pernapasan dan sentuhan. Sampai saat ini belum ada
vaksin maupun obat yang bisa mengatasi virus ini dalam pencegahan
menular lebih luas lagi. Akibatnya perekonomian pada tahun 2020
mengalami kontraksi 2,07 persen secara year on year, diberbagai sektor
ekonomi karena pandemi Covid-19 hal ini dikarenakan dipengaruhi oleh
pelemahan (“Badan Pusat Statistik*, 2021)

Pada bulan september 2020 pemerintah mengumumkan kasus
terkonfirmasi Covid-19 210.940 dengan 8.544 kasus kematian di 34
provinsi  (Hutabarat,2020). Dampak dari pandemi covid-19 pada
perekonomian global tidak terkecuali perkenomian Indonesia, pemerintah
telah memberlakukan berbagai macam kebijakan untuk merespon
pandemic covid-19 ini, salah satunya social distancing bagi masyarakat
Indonesia, namun setelah kebijakan berlaku ternyata masyarakat sebagian
tidak mematuhi peraturan tersebut, meskipun kebijakan tersebut berlaku
ternyata masih adanya kantor bahkan pusat-pusat perbelanjaan yang
beroperasi dengan melibatkan orang banyak.

Kebijakan PSBB dalam kurun waktu yang relative lama
perkantoran dan sebagian besar industry dilarang beroperasi dan dampak
dari kebijakan tersebut dapat menyebabkan kerugian ekonomi dan mata

rantai pasokan akan terkena dampaknya juga, termasuk terganggunya



produksi barang dan jasa (Yamali & Putri, 2020) Penelitian yang
dilakukan oleh (Fauziah et al., 2020) menunjukkan bahwa terdapat risiko
operasional selama periode pandemi Covid-19, diantara risiko operasional
yang terjadi dikelompokkan menjadi dua yaitu risiko ke nasabah dan risiko
bank. Penyebaran virus Covid-19 menyebabkan kepanikan disektor
lembaga keuangan yang berdampak pada perbankan di Indonesia. Adanya
pandemi Covid-19 membuat pendapatan dari penyaluran pembiayaan
menurun. Salah satunya kerugian disebabkan dari Covid-19 adalah
pendapatan hilang karena tidak ada, tetapi tetap melakukan pengeluaran
walaupun tidak sepenuhnya dan kerugian akan berbeda-beda
(Hadiwardoyo, 2020). Pasca berlakunya PSBB dibeberapa daerah
menyebabkan banyak pekerja, karyawan, maupun buruh terkena PHK
sehingga menyebabkan laju pekerenonomian menjadi terhambat. Hal
tersebut tentunya akan berdampak pada sektor perbankan karena semakin
sedikit dana yang masuk ke bank, bersamaan dengan dikeluarkannya
kebijakan penundaan cicilan bagi debitur sebagai bentuk upaya pemerintah
untuk menjamin kehidupan di masa pandemi. (Ghofur Dkk., 2021)
Berdasarkan data statistik Januari 2020, jumlah jaringan kantor
bank umum syariah adalah 1.922 cabang yang tersebar di berbagai wilayah
di Indonesia. Melihat dari total transakasi pembiayaan bank umum syariah
maka dapat diketahui bahwa BRI Syariah, BNI Syariah, Bank Mega
Syariah, Bank BCA Syariah, Bank Syariah Bukopin, Bank Jabar Banten
Syariah, Bank Victoria Syariah, Bank Panin Syariah, dan Bank BTPN

Syariah merupakan bank umum syariah dengan nominal transaksi



pembiayaan tertinggi di Indonesia. Kantor-kantor cabang bank umum
syariah tersebut banyak tersebar di wilayah pulau jawa. Hal ini
menunjukkan bahwa sebagian besar kantor bank umum syariah berada di
zona merah. Oleh karena itu peneliti memilih bank umum syariah sebagai

objek penelitian.

Tabel 1.1
Jumlah Total Pembiayaan Bank Umum Syariah Triwulan
Tahun 2020
N | Bank Umum Pembiayaan Tahun 2020
0. Syariah Triwulan | | Triwulan Il | Triwulan 111 | Triwulan IV
1. | Bank BRI 36.824.687 | 46.357.862 | 40.360.131 | 40.044.900
Syariah
2. | Bank BNI 43.863.063 | 42.749.616 | 32.340.265 | 33.090.317
Syariah
3. | Bank Mega 6.662.178 6.214.007 5.328.169 4.946.543
Syariah
4. | Bank Syariah | 5.454.088 5.312.628 4.403.622 4.092.892
Bukopin
5. | Bank Jabar 7.355.838 5.942.601 5.653.036 5.774.495
Banten
Syariah
6. | Bank BCA 6.479.085 6.451.520 5.465.365 5.569.707
Syariah
7. | Bank Victoria | 1.266.919 1.269.315 1.195.813 1.089.590
Syariah
8. | Bank Panin 8.356.419 8.444.049 8.314.708 8.936.707
Syariah
9. | Bank BTPN 11.467.087 | 10.755.345 | 9.104.215 9.566.866
Syariah
Total Pembiayaan | 127.729.364 | 133.496.908 | 112.165.324 | 116.111.543

Sumber : Otoritas Jasa Keuangan dan Instansi terkait.

Pada tabel di atas pembiayaan yang disalurkan oleh lembaga
keuangan syariah pada tahun 2020 triwulan | sebesar 127.729.364
sedangkan pada triwulan kuartal 1l mengalami kenaikan sebesar
133.496.908. Pada awal bulan maret, Covid-19 masuk ke Indonesia hal ini

belum ada pengaruh yang besar pada lembaga keuangan sehingga



pembiayaan yang disalurkan mengalami kenaikan, akan tetapi pada kuartal
Il pembiayaan yang disalurkan mengalami penurunan dikarenakan Covid-
19 menyebar luas di Indonesia melalui pernapasan dan sentuhan,
sedangkan pada kuartal IV mengalami kenaikan. Bank syariah dalam
menjalankan fungsinya sebagai lembaga intermediasi banyak terhubung
dengan nasabah secara langsung terutama untuk produk pembiayaan yang
harus melakukan survey lokasi, sehingga akan terjadi interasksi yang
berpotensi sebagai penularan virus Covid-19. Sedangkan dampak dari
pandemi Covid-19 pada pembiayaan berupa terhambatnya pembayaran
atau pelunasan pembiayaan sesuai jangka waktu yang telah ditentukan
terutama untuk nasabah yang mempunyai usaha yang terkena dampak dari
pandemi, dengan terhambatnya pelunasan dari nasabah hal tersebut
tentunya akan berdampak pada pembiayaan perbankan karena sedikitnya
dana yang masuk ke bank, Sehingga hal inilah yang menjadi tantangan
bagi lembaga perbankan untuk terus berinteraksi dengan nasabah agar
dapat bertahan ditengah pandemi covid-19 (Sumadi, 2020).

Pertumbuhan lembaga keuangan bisa saja dipengaruhi berbagai
macam faktor internal maupun eksternal. Faktor ekstenal berasal dari
kebijakan pemerintah dalam menerapkan regulasi yakni tingkat inflasi,
nilai tukar dan produk domestik bruto (PDB). Penelitian yang dilakukan
oleh (m. ja’far & Itsnaini, 2020) memaparkan bahwa dampak Covid-19
terhadap inflasi dan pertumbuhan ekonomi melemah hingga 0,4%. Begitu
juga dengan nilai tukar rupiah terhadap dollar Amerika Serikat (AS)

berpotensi melemah hingga Rp 20.000 per dollar AS yang di akibatkan



Covid-19. Menteri Keuangan Sri Mulyani menyatakan bahwa Indonesia
cukup terhantam keras dengan penyebaran virus Corona, memperkirakan
pertumbuhan ekonomi Indonesia dalam skenario terburuk bisa minus
0,4%. Kondisi ini sekarang ini berimbas pada menurunnya konsumsi
rumah tangga yang diperkirakan 3,2 persen hingga 1,2 persen. Untuk
mengatahui pertumbuhan ekonomi dilihat dari PDB negara dalam kurun
waktu tertentu yang membandingkan periode sekarang dengan periode
sebelumya.

Kondisi penurunan dan peningkatan ini juga pernah terjadi pada
saat krisis 2008, dimana terjadi lonjakan tingkat tingkat suku bunga,
melemahnya nilai tukar, dan turunnya harga komoditas ( Hasbi, 2019).
(Haryati, 2009) dalam penelitiananya memaparkan bahwa terjadinya krisis
keuangan global pada tahun 2008 memberikan dampak terhadap industri
keuangan perbankan Indonesia, terjadinya gejolak keuangan dan
penurunan permintaan diakibatkan krisis keuangan menyebabkan
terdepresiasinya nilai rupiah, tekanan inflasi dan peningkatan suku bunga
berdampak terhadap penyaluran kredit perbankan. Herijanto (2013) dalam
(Rifai et al., 2017) menyebutkan beberapa faktor yang mempengaruhi
permintaan dan pemberian pembiayaan adalah tingkat kredit macet, dana
himpunan masyarakat, kurangnya modal, nilai tukar rupiah, inflasi dan
tingkat suku bunga. Bank syariah yang turut andil dalam memberikan
pembiayaan untuk masyarakat juga memiliki peran penting dalam
perekonomian suatu negara, kondisi ekonomi suatu negara berperan

penting karena akan mempengaruhi kegiatan operasionalnya dan tentu



akan bepengaruh terhadap pengambilan keputusan (Dwijaya & Wahyudi,
2018). Dalam hal ini kondisi makro suatu negara akan mempengaruhi
dalam Kinerja pemberian pembiayaan dari Bank Umum Syariah. Dengan
demikian, dalam penelitian ini peneliti memasukkan faktor makro
ekonomi inflasi, kurs dan produk domestik bruto, untuk mempelajari
pengaruh variabel-variabel ini terhadap pembiayaan bank umum syariah di

masa pandemi Covid-19 tahun 2020.

Tabel 1.2
Kondisi Makro Triwulan
Tahun 2020
2020 Inflasi (%) Kurs (Rp) PDB
Triwulan | 0,10 16,367 2,97
Triwulan 11 0,18 14,733 5,32
Triwulan 111 0,05 14,918 3,49
Triwulan IV 0,45 14,105 2,19

Sumber : Badan Pusat Statistik

Pada tabel 1.2 di atas perkembangan inflasi tahun 2020 dihitung
per triwulan mengalami kenaikan, pemicu kenaikan inflasi adalah
kenaikan besar komponen, yakni kelompok makanan, minuman, tembakau
dan lainnya (Ulum, 2013) sehingga permintaan barang akan meningkat
dan pendapatan berkurang. Inflasi merupakan suatu keadaan
perekonomian disuatu negara dimana terdapat kenaikan harga barang dan
jasa secara umum, dikarenakan tidak seimbangnya arus uang dan barang,
inflasi dapat meyebabkan terjadinya peredaran uang yang tinggi dan tidak
seimbang dengan kebutuhan dari masyarakat, dengan meningkatnya
peredaran uang di masyarakat dan meningkatnya permintaan akan
kebutuhan, sehingga para pedagang akan menaikkan harga barang tersebut

yang mengakibatkan terjadinya inflasi. Para ekonom Islam menyebutkan



dampak inflasi antara lain: menimbulkan gangguan fungsi uang,
melemahnya semangat menabung, meningkatnya kecenderungan belanja
dan mengarahkan investasi non-produktif (Karim, 2007: 137).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Haryati, 2009)
menunjukkan bahwa inflasi berpengaruh positif signifikan terhadap
pertumbuhan kredit di masa krisis keuangan global tahun 2008 dimana
inflasi tahun 2008 mengalami peningkatan yaitu 10% karena saat terjadi
krisis keuangan global nilai tukar terhadap dollar meningkat sehingga
harga-harga mengalami kenaikan. Penelitian yang dilakukan oleh
(Dwijaya & Wahyudi, 2018) dan (Nahar & Sarker, 2016) menunjukkan
bahwa inflasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap pembiayaan
bank syariah. Hal tersebut karena inflasi mengakibatkan kenaikan harga
dan jasa, dengan meningkatnya harga barang dan jasa, investor akan lebih
banyak menanamkan modalnya pada sektor rill, sehingga memberikan
peluang untuk nasabah mengajukan pembiayaan pada perbankan syariah.
Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh (Dwijayanty, 2017)
menunjukkan bahwa inflasi berpengaruh positif siginfikan terhadap
permintaan pembiayaan murabahah. Sedangkan menurut (Hakim, 2020)
inflasi tidak signifikan terhadap pembiayaan.

Faktor lainnya yaitu kurs terhadap dollar AS, indikator kondisi
perekonomian bisa dilihat juga dari nilai tukar yang tidak stabil. Naik
turunnya kurs dipengaruhi global dan domestik, ketika negara mengekspor
lebih banyak barang ke negara lain, hal itu akan menaikkan nilai rupiah

terhadap kurs, jika sebaliknya jika negara lebih banyak menerima barang



dari luar negeri (impor) hal itu akan membuat turunnya nilai rupiah
terhadap kurs. Gambaran ketidakstabilan suatu perekonomian bisa
mempengaruhi minat masyarakat untuk mengajukan pembiayaan maupun
kredit. Jika kurs rill tinggi, barang-barang dari luar negeri relatif murah
dan barang domestic lebih mahal, jika kurs melemah terhadap mata uang
negera lain, maka barang produksi atau jasa yang dihasilkan oleh negara
tersebut menjadi mahal berdasarkan mata uang negara lain tersebut.
Akibatnya, permintaan barang dan jasa ikut menurun dan produsen akan
menurunkan pasokannya, menurunnya pasokan akan mengurangi produksi
sehingga ekonomi mengalami perlambatan, sehingga kebutuhan dana
untuk modal kerja maupun investasi berkurang dan bank akan kesulitan
dalam menyalurkan pembiayaan dan sebaliknya (Cahyono, 2009:31)
dalam (Rifai et al., 2017). Kurs merupakan pertukaran dari satu mata uang
ke mata uang lainnya dan digunakan dalam bertransaksi (Karim, 2007).
Jika dilihat nilai kurs pada kuartal 1 sebesar 16.367.00, kuartal 11 sampai
dengan kuartal IV kurs mengalami penurunan hal ini disebabkan karena
pandemi di pertengahan tahun yang menyebar luas. (Mankiw, 2001: 125)
menyatakan jika kurs riil tinggi, barang-barang dari luar negeri relatif
murah dan barang-barang domestik lebih mahal dan sebaliknya. Jika kurs
rupiah, maka barang produksi atau jasa yang dihasilkan akan meningkat
yang berakibat pada substitusi sehingga menekan permintaan. Saat
permintaan menurun produsen akan menurunkan pasokan untuk mencapai

keseimbangan.



Penelitian yang dilakukan oleh (Haryati, 2009) menunjukkan
bahwa variabel makro kurs mempunyai pengaruh signifikan terhadap
pertumbuhan kredit di masa krisis keuangan tahun 2008, meningkatnya
nilai kurs mata uang asing terhadap rupiah mengakibatkan masyarakat
cenderung untuk memiliki dollar (menarik dana dan mengkonversikannya
dalam bentuk dollar) yang dapat mengakibatkan menurunnya dana rupiah
di perbankan, sehingga akan mempengaruhi bank dalam penyaluran
kreditnya. Penelitian yang dialukan oleh (Rifai et al., 2017) menunjukkan
kurs rupiah berpengaruh terhadap total pembiayaan perbankan syariah di
Indonesia. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh (Mongid, 2008) nilai
tukar berpengaruh negatif terhadap kredit bank. Selanjutnya dari hasil
penelitian yang dilakukan oleh (Dwijayanty, 2017) menunjukkan hasil
nilai tukar secara persial berpengaruh positif terhadap permintaan
pembiayan murabahah.

Selain kurs, pertumbuhan suatu negara bisa dilihat dari pendapatan
di negara tersebut setiap tahunnya. yang dapat mempengaruhi pembiayaan
yaitu produk domestik bruto (PDB). PDB merupakan jumlah nilai barang
dan jasa yang dihasilkan dari seluruh unit ekonomi dalam suatu negara
tersebut, dapat dikatakan bahwa PDB merupakan nilai akhir dari jumlah
unit usaha barang ataupun jasa yang dihasilkan dalam suatu periode
tertentu (Putong, 2002). PDB merupakan instrumen penting dalam
menghitung suatu pendapatan negara, semakin tinggi pendapatan negara,
semakin tinggi pula pendapatan masyarakatnya. Pada tabel 1.2 di atas

menunjukkan bahwa PDB mengalami penurunan dari kuartal | hingga
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kuartal ke IV sebesar 2,19 hal ini diakibatkan pandemi Covid-19.
Suhariyanto memaparkan, ekonomi beberapa mitradagang Indonesia juga
terkontraksi akibat adanya pembatasan aktivitas dan lockdown untuk
mengedalikan penyebaran Covid-19. (Herman, 2020).

Menurut Lie & Malelak (2015) dalam (Rifai et al., 2017) pada saat
pendapatan nasional meningkat akan mempengaruhi beberapa sektor
perekonomian salah satunya berdampak pada perbankan yang akan
menyalurkan pembiayaan. Hal ini berarti bahwa, jika pendapatan
masyarakat meningkat, masyarakat akan menginvestasikan pendapatannya
di perbankan, sehingga dana yang masuk di perbankan akan meningkatkan
dalam penyaluran pembiayaan kepada masyarakat. (Adebola dkk., 2011)
menyatakan bahwa tingkat pertumbuhan PDB akan menandakan lebih
banyak peluang investasi dan prospek pembiayaan yang lebih baik. Hasil
penelitian dari (Dwijaya & Wahyudi, 2018) menunjukkan hasil PDB tidak
berpengaruh terhadap pembiayaan bank syariah. Penelitian yang dilakukan
oleh (Nahar & Sarker, 2016) variabel PDB menunjukkan adanya hubungan
yang signifikan terhadap pembiayaan. Sedangkan penelian yang dilakukan
oleh (Dwijaya & Wahyudi, 2018) PDB berpengaruh negatif dan tidak
berpengaruh signifikan terhadap pembiayaan.

Berdasarkan uraian di atas, penelitian terdahulu mengalami hasil
yang inkosisten dengan kondisi yang berbeda-beda terkait faktor eksternal
terhadap pembiayaan bank umum syariah, peneliti tertarik untuk mencoba
meneliti lebih lanjut mengenai pengaruh inflasi, kurs dan PDB di masa

pandemi Covid-19 terhadap pembiayaan bank umum syariah. Penelitian
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dengan judul “Pengaruh Inflasi, Kurs, Produk Domestik Bruto
terhadap pembiayaan Bank Umum Syariah di Masa Pademi Covid-19
Tahun 2020 penelitian ini difokuskan untuk meneliti kondisi pembiayaan
di Bank Umum Syariah saat pandemi covid 19 berdasarkan pengaruh
variabel inflasi, kurs dan PDB.
1.2 Rumusan Masalah
1. Apakah inflasi berpengaruh terhadap pembiayaan bank umum syariah di
masa pandemi Covid-19?
2. Apakah kurs berpengaruh terhadap pembiayaan bank umum syariah di
masa pandemi Covid-19?
3. Apakah pengaruh produk domestik bruto (PDB) terhadap pembiayaan
bank umum syariah di masa pandemi Covid-19?
4. Apakah inflasi, kurs, dan PDB secara bersama-sama berpengaruh
terhadap pembiayaan bank umum syariah di masa pandemi Covid-19?
1.3 Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui apa pengaruh inflasi terhadap pembiayaan bank
umum syariah di masa pandemi Covid-19.
2. Untuk mengetahui apa pengaruh inflasi terhadap pembiayaan bank
umum syariah di masa pandemi Covid-19.
3. Untuk mengetahui apa pengaruh produk domestik bruto terhadap
pembiayaan bank umum syariah di masa pandemi Covid-19.
4. Untuk mengetahui pengaruh inflasi, kurs, dan PDB secara bersama-
sama (Simultan) terhadap pembiayaan bank umum syariah di masa

pandemi Covid-19.
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1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari hasil penelitian ini sebagai berikut:

1. Bagi perbankan
Sebagai sumber informasi untuk mengetahui apa saja faktor-faktor
eksternal yang mempengaruhi pembiayaan di masa pandemi Covid-19
2. Bagi Akademisi
Sebagai sumber refferensi untuk pengembangan keilmuan khususnya
pada perbankan syariah.
3. Bagi Peneliti
Sebagai sumber informasi ingin melakukan penelitian yang sama,
sehingga penelitian ini sebagai referensi untuk melakukan penelitian

selanjutnya
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BAB Il

KAJIAN TEORI
2.1 Penelitian Terdahulu

Penelitian tentang pengaruh inflasi, kurs, produk domestik terhadap

pembiayaan, sebelumnya sudah ada yang melakukan penelitian. Berikut

daftar penelitian terdahulu terkait pengaruh ekonomi

pembiayaan perbankan syariah.

makro terhadap

Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu

No | Peneliti dan judul Variabel Model Hasil

: Analisis Penelitian

1. | Agung Dwijaya dan | Variabel Analisis Inflasi
Sugeng Wahyudi independen : regresi berpengaruh
(2018), Analisis Inflasi, suku bunga, | data panel. | positif
Pengaruh Variabel kurs, PDB terhadap
Makro Ekonomi dan | Variabel dependen : pembiayaan,
Demografi dan Efek | Pembiayaan bank sedangkan
Krisis Keuangan syariah tingkat suku
Global Sebagai Variabel kontrol : bunga, kurs
Variabel Kontrol Demografi, efek dan PDB
Terhadap Krisis keuangan berpengaruh
Pembiayaan Bank global. negatif
Syariah di Indonesia terhadap
(Studi Pada Bank pembiayaan.
Syariah Devisa di
Indonesia Periode
2007-20016).

2. | Syukuri Ahmad Variabel Analisis kurs rupiah
Rifai, Helmi Susanti, | independen : Kurs | regresi berpengaruh
dan Aisyah rupiah, laju inflasi, | berganda | negatif
Setyaningrum JUB, pertumbuhan | dengan terhadap total
(2017), Analisis Ekspor data pembiayaan,
Pengaruh Kurs Variabel dependen ; | multivarit | sedangkan
Rupiah, Laju Inflasi, | Total pembiayaan e inflasi, jumlah
Jumlah Uang Variabel uang yang
Beredar dan Moderating : Dana beredar, ekspor
Pertumbuhan Ekspor | pihak ketiga dan dana pihak
terhadap Total ketiga
Pembiayaan berpengaruh
Perbankan Syariah positif dan
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dengan Dana Pihak
Ketiga sebagai
Variabel Moderating

signifikan
terhadap total
pembiayaan.

Rima Dwijayanty
(2017), Dampak
Variabel Makro
Ekonomi Terhadap
Permintaan
Pembiayaan
Murabahah
Perbankan Syariah

Variabel Indepen :
Inflasi, nilai tukar,
Bl Rate

Variabel dependen :

Pembiayaan
murabahah

Analisis
regresi
linier
berganda

Inflasi, nilai
tukar dan BI
rate
berpengaruh
signifikan
secara simultan
terhadap
pembiayaan
dengan total
kontribusi
78,05%,
sedangkan
sisanya 21,9%
pengaruh
faktor lain
Sedangkan
variabel inflasi
dan nilai tukar
berpengaruh
positif
signifikan
secara uji
persial
terhadap
pembiayaan
murabahah dan
Bl rate
berpengaruh
negatif
signifikan.
terhadap
pembiayaan
murabahah.

Shamsun Nahar and
Niluthpaul Sarker,
(2016), Are
Macroekconomic
Factors Substantially
Influential FO
Islamic Bank
Financy? Cross
Country Evidence.

Variabel
independen : Suku
bunga, inflasi,
PDB, Kurs
Variabel dependen
Pembiayaan bank
syariah

Analisis
regresi
Feasible,
Generalize
d Least
Square
(FGLS)

Tingkat Inflasi
berhubungan
signifikan dan
positif dengan
pembiayaan
bank syariah.
Suku  bunga
berpengaruh
negatif  yang
signifikan.
PDB
menunjukkan
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adanya

hubungan
positif yang
signifikan
terhadap
pembiayaan
bank syariah.
Ichsan, Nur, Variabel Analisis Inflasi dan
Akhiroh, independen : analisis suku bunga BI
masngadatul, (2017), | Inflasi, Bl rate, nilai | Model rate
Dampak Pengaruh tukar, stabilitas Vector berpengaruh
Ekonomi Makro dan | perbankan syariah | Error positif
Stabilitas Perbankan | Variabel dependen : | Correction | terhadap
Syariah Terhadap Pembiayaan (VECM) | pembiayaan
Pembiayaan produktif dan Produktif
produktif dan pembiayaan (Mudharabah),
Konsumtif Pada komsumtif sedangkan
Perbankan Syariah nilai tukar
di Indonesia Periode rupiah
Januari 2010 - Maret berpengaruh
2017 positif dan
negatif
terhadap
pembiayaan
produktif
(Mudharabah)
Sedangkan
pembiayaan
Konsumtif
(murabahah)
berpengaruh
negatif
terhadap
inflasi,  suku
bunga (Bl rate)
dan nilai tukar
rupiah
Rani feberiandan S | Variabel Analisisi | Variabel NPF,
Mardian (2017), independen : NPF, | Regresi Inflasi dan kurs
Determinan Volume | BOPO, DPK, Data tidak
Pembiayaan Bank inflasi, nilai tukar Panel berpengaruh
Umum Syariah dan suku bunga. terhadap
Indonesia Variabel dependen : volume
Vaolume pembiayaan,
pembiayaan bank sedangkan
umum syariah. BOPO, DPK
dan Bl
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rate,berpengar

uh terhadap
jumlah
pembiayaan
perbankan
syariah.
Ardiansyah, Hadira | Variabel Analisis Suku  bunga
Thumaninah Jibril, independen : regresi tidak
David kaluge, Tingkat inflasi, BI | linier berpengaruh
Kasnaeny Karim, Rate berganda. | signifikan
(2019), Permintaan | Variabel dependen : terhadap
Pembiayaan Permintaan pembiayaan
Murabahah pembiayaan murabahah
Berdasarkan Tingkat | murabahah. pada bank
inflasi dan Suku syariah di
Bunga Bl Rate Bank Indonesia,
Syariah di Indonesia. inflasi
berpengaruh
positif
signifikan
secara persial
terhadap
pembiayaan
murabahah
Sedangkan
inflasi dan
suku bunga Bl
rate
berpengaruh
signifikan
secara uji
simultan
terhadap
pembiayaan
murabahah
pada bank
syariah di
Indonesia.
Gholamreza Variabel Data Ukuran
tajgardoon, Mehdi | Independen : SCP | Envelopm | struktur pasar
Behname,  Khosro | (Struktur, perilaku | ent berpengaruh
Noormohamadi, dan kinerja RPM negatif
(2012). Is | (keuatan pasar terhadap
profitability as a | relatif) profitabilitas.
result of Marker | Variabel Dependen Variabel
Power or Efficiency | : Efisiensi Skala kontrol makro
in Islamic  Bank | dan Bank Syariah ekonomi
Industry? ukuran  pasar
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memiliki
pengaruh
positif
terhadap
profitabilitas.
Risiko
likuiditas
berpengaruh
negatif
terhadap
profibitalitas.
Variabel
kontrol makro
ekonomi, PDB
dan nilai tukar
berpengaruh
positif
sedangkan
tingkat bunga
dan inflasi
berpengaruh
negatif

Sri Haryati (2009),
Pertumbuhan Kredit
Perbankan di
Indonesia:
Intermediasi dan
Pengaruh  Variabel
Makro Ekonomi.

Variabel
Independen
bunga,
inflasi,
dan

. suku
tingkat
nilai tukar
pertumbuhan
ekses likuiditas
serta  penghimpun
DPK, ekuitas
Variabel dependen :
pertumbuhan kredit
perbankan.

Regresi
linier
berganda

Hasil di
bahwa
petumbuhan
ekses
likuiditas,
pertumbuhan
DPK,
pertumbuhan
pinjaman/simp
anan diterima,
pertumbuhan
ekuitas, suku
bunga  Bank
Indonesia,
tingkat inflasi
dan kurs
mempunyai
pengaruh
terhadap
kredit/pembiay
aan.

atas

10.

Abdul Mongid
(2008), The Impact
of Monetary Policy
Bank Credit During
Economic  Crisis:

Variabel
Independen :
diskonto,
simpanan
perbankan,

tigkat
indek
sektor

Regresi
linier

Nilai tukar,
suku bunga
berpengaruh
negatif
terhadap
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Indonesia’s pertumbuhan uang pertumbuhan
Experience. primer, nilai tukar, kredit bank.
pergerakan  suku Tingkat
bunga diskonto,
Variabel dependen : indeks
perubahan simpanan
pertumbuhan kredit perbankan
bank. tidak
terdistribusi
normal.
1 | Solarin Sakiru Adebola | Variabel Regresi Suku  bunga
1. | (2011), the Impact of | Independen . | kuadrat mempengaruhi
macroeconomic Indeks produksi, | (GLS) pembiayaan
Variabel On Islamic | nilai tukar, suku bank syariah,
banks Financing In | bunga, indeks indeks  harga
Malaysia. harga dan indeks produsen :
pasar  terhadap indeks  pasar
pembiayaan bank saham
syariah di berpengaruh
Malaysia. positif
terhadap
pembiayaan
bank syariah,
indeks
produksi  dan
nilai tukar
tidak
signifikan
terhadap
pembiayaan
bank syariah di
malaysia
1 [ Mbutor O. Mbutor | Variabel Regresi Nilai tukar dan
2. | (2010), Exchange Rate | Independen: otomatis | fluktuasi harga
Volatiliy, Stock Price | Nilai tukar, | vektor saham
Fluntuactions and The | inflasi dan | (VAR) berpengaruh
Lending Behaviour of | deposito dan tidak
Bank In Negeria. fluktuasi  harga signifikan
ekuitas pada terhadap
pinjaman bank di pembiayaan
nigeria (kredit) pada
bank,
sedangkan
inflasi dan
deposito
mempengaruhi
perilaku

pinjaman bank
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\ di Nigeria.
1 | Rahmad Dahlan dan | Variabel Data Hasil
3. | Irsyad Ardiyanto | Independen . | Sekunder | menunjukan
(2015), Pengaruh | SBIS dan SBIS kuat dan
Tingkat Bonus SBIS | tingkat inflasi negatif
dan Tingkat Inflasi | VVariabel penyaluran
Terhadap  Penyaluran | Dependen : pembiayaan,
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2.2

Penelitian terdahulu meneliti pengaruh infalsi, kurs, PDB di masa
krisis keuangan global, lokasi penelitian terdahulu terkait kredit di bank
konvensional dan bank syariah. Sedangkan penelitian ini terfokus pada

pembiayaan di bank umum syariah di masa pandemi Covid-19.

Pengertian Bank Syariah

Perbankan menurut pasal 1 butir Undang-undang nomor 7 tahun 1992
adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk
simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam rangka
meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. Sedangkan bank syariah adalah
bank yang menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syariah dan
menurut jenisnya terdiri atas bank umum syariah dan bank pembiayaan rakyat

syariah.

Bank umum syariah adalah bank syariah yang dalam kegiatannya
memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran (Wiroso, 2007). Bank syariah

merupakan lembaga keuangan yang menjalankan kegiatannya sesuai dengan
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prinsip syariah, yang dimaksud dengan prinsip syariah yaitu aturan perjanjian
berdasarkan hukum Islam antara bank dengan pihak lain untuk menyimpan
dana dan atau pembiayaan kegiatan usaha, atau kegiatan lainnya yang
dinyatakan sesuai dengan syariah. Pembiayaan yang diantaranya berdasarkan
prisip syariah (mudharabah), pembiayaan berdasarkan prinsip penyertaan
modal (musyarakah), prinsip jual beli barang dengan memperoleh keuntungan
(murabahah), atau pembiayaan modal berdasarkan prinsip sewa murni tanpa
pilihan (ijarah), atau dengan adanya pilihan memindahkan kepemilikan atas
barang yang disewa dari pihak bank oleh pihak lain (ijarah wa igtina)(Wiroso,

2007).

Fungsi bank syariah menurut para ahli mengatakan bahwa fungsi
perbankan adalah mediasi bidang keuangan atau penghubung pihak yang
kelebihan dana (surplus fund) dengan pihak yang kekurangan dana (difisit
fund), karena secara umum bank menghimpun dana dari masyarakat
(keuangan) dan menyalurkan dana (keuangan) kepada yang membutuhkan
(Wiroso, 2007). Itulah sebabnya sering dikatakan fungsi bank sebagai mediasi
bidang keuangan. Disamping itu sebagai mediasi keuangan bank memiliki

fungsi penyedia jasa layanan, seperti transfer, kliring dan sebagainya.

2.3 Pembiayaan
2.3.1 Pengertian Pembiayaan
Secara etimologi pembiayaan dapat diartikan sebagai suatu
kegiatan dalam pemberian fasilitas keuangan atau financial yang
diberikan kepada satu pihak kepada pihak lain untuk mendukung

melaksanakan kelancaran usaha maupun untuk investasi yang telah
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direncanakan. Salah satu fungsi dan kegiatan bank syariah adalah
menyalurkan dana dalam bentuk pembiayaan. Pembiayaan berarti
financing atau pendanaan yang dikeluarkan untuk mendukung
investasi yang telah direncanakan, baik dilakukan sendiri maupun
dijalankan oleh orang lain. (Muhammad 2002 dalam Aulia). Dalam
UU Nomor 10 Tahun 1998 disebutkan pembiayaan berdasarkan
prinsip syariah adalah penyediaan uang atau tagihan yang
dipersamakan dengan itu berdasarkan persetujuan atau kesepakatan
antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak yang dibiayai
untuk mengembalikan uang atau tagihan tersebut setelah jangka waktu
tertentu dengan imbalan atau bagi hasil. Dalam memberikan
pembiayaan kepada pihak lain dapat dipastikan bahwa usaha yang
direncanakan tersebut berdasarkan prinsip-prinsip syariah. Menurut
(Karim dalam Nasution, 2018), dalam menyalurkan dananya pada
nasabah secara garis besar produk pembiayaan syariah terbagi
kedalam empat Kkatagori yang dibedakan berdasarkan tujuan
penggunaannya, yaitu:

1. Pembiayaan dengan prinsip jual-beli.

2. Pembiayaan dengan prinsip sewa.

3. Pembiayaan dengan prinsip bagi hasil.

4. Pembiayaan dengan akad pelengkap.

Pembiayaan dengan prinsip jual-beli ditunjukan untuk

memiliki barang, sedangkan yang menggunakan prinsip sewa
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bertujuan untuk mendapatkan jasa. Prinsip bagi hasil digunakan untuk

usaha kerjasama yang ditunjukan untuk mendapatkan barang dan jasa.

4.1.7Jenis Pembiayaan Berdasarkan Perjanjian atau Akad
Pembiayaan

Dalam bank syariah, sebelum memberikan pembiayaan kedua
belah pihak melakukan perjanjian atau akad terlebih dahulu. Akad
pembiayaan adalah suatu kesepakatan atau perjanjian antara bank
dengan calon nasabah yang menjadi dasar pemberian fasilitas
pembiayaan. Jenis pembiayaan berdasarkan perjanjian atau akad
antara lain:

1. Pembiayaan berdasarkan perjanjian jual beli, yaitu fasilitas
pembiayaan berlandaskan atau akad jual beli antara bank dan
nasabah. Pembiayaan akad jual beli ini menggunakan
pembiayaan akad diantaranya murabahah, istishna, dan salam.

2. Pembiayaan berdasarkan perjanjian transaksi penanaman modal,
yaitu fasilitas pembiayaan yang berlandaskan perjanjian atau
akad penanaman modal bank kepada nasabah dengan nisbah
bagi hasil yang disepakati bersama. Pembiayaan ini biasanya
menggunakan akad mudharabah, dan musyarakah.

3. Pembiayaan berdasarkan perjanjian transaksi sewa-menyewa,
yaitu fasilitas pembiayaan yang berlandaskan perjanjian atau
sewa-menyewa atau sewa-beli antara bank dengan nasabah.
Pembiayaan ini menggunakan akad ijarah dan ijarah muntahiyah

bittamlik.

23



4. Pembiayaan berdasarkan perjanjian transaksi pinjam meminjam,
yaitu fasilitas pembiayaan berdasarkan perjanjian atau akad
pinjam meminjam antara bank dengan nasabah. Pembiayaan ini
menggunakan akad gardh.

2.4 Ruang Lingkup Ekonomi Makro

Ekonomi makro adalah salah satu cabang ilmu ekonomi yang khusus
mempelajari kegiatan ekonomi secara komprehensif tentang berbagai macam
masalah pertumbuhan perekonomian(Sukirno, 2015). Ekonomi makro
digunakan untuk mempelajari permasalahan pertumbuhan ekonomi di suatu
negara serta kebijakan pemerintah yang dijalankan mengatasi masalah
tersebut, masalah utama dalam perekonomian suatu negara yaitu: masalah
pertumbuhan ekonomi, masalah ketidakstabilan kegiatan ekonomi, masalah
pengangguran, masalah kenaikan harga (Inflasi), dan masalah perdagangan
dan neraca pembayaran (Sukirno, 2015). Jika dikaji lebih dalam ruang
lingkup ekonomi makro mempelajari tren ekonomi yang lebih luas lagi,
seperti inflasi tingkat harga, tingkat pertumbuhan ekonomi, pendapatan

domestik brutu serta perubahan tingkat pengangguran.

Namun dalam penelitian ini faktor eksternal dari ekonomi makro yang

diambil adalah unfalsi, kurs dan PDB.

2.4.1 Inflasi
Inflasi dapat diartikan sebagai kenaikan harga barang dan jasa
secara umum dan terus menerus dalam jangka waktu tertentu.

Menurut (Karim, 2007) inflasi adalah kenaikan tingkat harga
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barang/komoditas dan jasa secara umum selama periode waktu
tertentu. Sedangkan definisi oleh para ekonom modern adalah
kenaikan yang menyeluruh dari jumlah uang yang harus dibayarkan
(nilai unit perhitungan moneter) terhadap barang-barang/komoditas
dan jasa. Sebaliknya, jika yang terjadi adalah penurunan nilai unit
perhitungan moneter terhadap barang-barang/komoditas dan jasa
didefinisikan sebagai deflasi. Inflasi merupakan suatu permasalah
ekonomi yang sering terjadi di semua negara. Pengaruh inflasi
terhadap perbankan yaitu, ketika inflasi tinggi maka harga barang
akan meningkat, pengeluaran masyarakat akan lebih besar dari
sebelumnya, sehingga kemampuan nasabah untuk membayar
kewajiban akhirnya berdampak pada kredit macet. Oleh karena itu,
pentingnya menjaga stabilitas harga agar tidak berimbas pada sektor
ekonomi khususnya perbankan. Inflasi suatu keadaan terjadi
meningkatnya harga-harga atau suatu keadaan dimana terjadinya
penurunan dari pada nilai uang yang yang beredar didalam
masyarakat, oleh karena itu meskipun masyarakat memegang nilai
uang yang banyak tidak menutup kemungkinan uang tersebut akan
cepat habis karena harga rill dari setiap barang-barang yang tersedia
di pasar akan meningkat, sehingga uang tersebut hanya dapat
digunakan oleh setiap orang untuk mengkonsumsi barang sesuai
dengan keinginan daripada hasrat untuk menabung.

Inflasi yang rendah dan stabil merupakan persyaratan bagi

pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan, yang pada akhirnya akan
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memberikan manfaat dan peningkatan kesejahteraan masyarakat.
Oleh karenanya pentingnya pengendalian inflasi didasarkan pada
pertimbangan bahwa inflasi yang tinggi dan tidak stabil berdampak
negatif kepada kondisi sosial ekonomi masyarakat. (Karim, 2015)
Menurut para ekonom Islam, inflasi memberikan dampak buruk bagi
perekonomian negara, dikarenakan:

1. Menimbulkan gangguan terhadap fungsi uang, terutama
terhadap fungsi tabungan (nilai simpan).

2. Melemahkan semangat menabung dan sikap terhadap
menabung dari masyarakat.

3. Meningkatkan kecenderungan untuk berbelanja terutama
untuk non-primer dan barang-barang mewah.

4. Mengarahkan investasi pada hal-hal yang non-produktif
yaitu menumpukkan kekayaan, seperti: tanah, bangunan,
logam mulia, mata uang asing dan mengorbankan investasi
ke arah produktif.

(Awaluddin, 2017) Pandangan Ekonom Islam Tagiuddin
Ahmad bin al-Magrizi (1364-1441 M), yang merupakan salah satu
murid dari Ibnu Kholdun, menggolongkan inflasi dalam dua
golongan yaitu:

1. Natural Inflation

Inflasi ini diakibatkan oleh sebab-sebab alamiah, dimana orang

tidak mempunyai kendala atasnya (dalam hal mencegah). Maka

natural Inflation dapat diartikan sebagai berikut:
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2.

a. Gangguan terhadap jumlah barang dan jasa yang diproduksi
dalam suatu perekonomian. Contoh : jumlah barang dan jasa
turun, sedangkan jumlah wuang beredar dan kecepatan
peredaran uang tetap, maka yang terjadi tingkat harga
meningkat.

b. Naiknya daya beli masyarakat secara ril. Misalnya : nilai

ekspor lebih besar daripada nilai impor.

Ibn al-Magriszi mengatakan bahwa inflasi ini adalah inflasi
yang diakibatkan oleh turunnya penawaran agregatif (AS) atau
naiknya permintaan agregratif (AD). Jika memakai analisis

konvensional yaitu persamaan:

Dimana M = jumlah uang beredar

V = kecepatan peredaran uang

P = tingkat harga

T = jumlah barang dan jasa

Y = tingkat pendaptan nasional (GDP)

Maka natural inflation dapat diartikan sebagai gangguan
terhadap jumlah barang dan jasa yang diproduksi dalam suatu

perekonomian.

Human Error Inflation
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Inflasi disebabkan oleh kesalahan dari manusia itu sendiri.

(sesuai dengan QS. Al-Rum 30:41). (Awaluddin, 2017) Human

Error Inflation dapat dikelompokkan menurut penyebab-

penyebabnya sebagai berikut:

a. Korupsi dan administrasi yang buruk (Corruption and Bad
Administration)

b. Pajak yang berlebihan (Excessive Tax)

c. Percetakan yang yang berlebihan (Excessive Seignorage).

Ketidakstabilan ekonomi Negara diakibatkan beberapa
penyebab salah satunya dengan kenaikan suatu barang dan jasa
secara terus menerus sehingga pengeluaran masyarakat akan
meningkat seiring dengan keinginan dan kemauan. Dengan
meningkatnya konsumsi, masyarakat akan mengambil dananya di
perbankan untuk kebutuhan sehari-sehari, sehingga perbankan akan
mengurangi penyaluran pembiayaan. Hal ini menjadi permasalahan
dan kewajiban bagi pemerintah untuk menstabilkan perekenomian
negara. merujuk pada Al-Qur’an, di dalamnya memberikan
informasi  tentang terjadinya ketidakstabilan atau bahkan
guncangan ekonomi. Dari QS. Thaha 81:

Kile Jag 4 15318 ¥ 5 280855 Lo i (e 15K

) - e n - % of_ °yye - 5 . _ta P
S 3 wad adle JIAS HagT el
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“Makanlah diantaranya yang baik yang telah kami berikan kepada
kalian, dan janganlah kalian melampaui pada batasnya, yang
menyebabkan kemurkaan-Ku pada kalian. Dan barang siapa yang

ditimpa dengan kemurkaan-Ku, maka sesungguhnya binasalah ia.”

Ayat di atas menjelaskan bahwasannya dengan semua
anugerah itu, makanlah rezeki yang baik kami berikan kepadamu
dan jangan melampui batasnya, dan jangan melebihi apa yang
sudah ditentukannya yang pada akhirnya menyebabkan kemurkaan-
Ku pada kalian, dan barang siapa yang ditimpa kemurkaan-ku,

maka sesungguhnya binasalah dan kerugian.

Menurut Tagiuddin Ahmad ibn al-Magrizi mengatakan
bahwa inflasi diakibatkan oleh kesalahan dari manusia yang
menyimpang, atau melanggar dari aturan dan kaidah-kaidah
syariah. Sebagaimana dalam firman Allah swt yang terdapat di QS.

Ar-Rum: 41:
248,00 QB ol Bl Ly Al ) 8 Adl) Sl
Osn i el slae (301 mi
“Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena
perbuatan tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada

mereka sebagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka

kembali (ke jalan yang benar).”

2.4.2 Kurs Rupiah
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Kurs merupakan tingkat harga pertukaran dari satu mata
uang ke mata uang yang lainnya dan digunakan dalam berbagai
transaksi (Karim, 2007). Dalam hal ini mata uang rupiah dan mata
uang asing yang digunakan untuk bertransaksi dalam memenuhi
kebutuhan. Nilai tukar adalah nilai yang digunakan untuk menukar
satu mata uang dengan mata uang lainnya. Nilai tukar ditentukan
oleh valuta asing yang terus-menerus tetap buka selama 24 jam
sehari kecuali akhir pekan yang terdiri dari berbagai jenis
pedagangan mata uang. Pertukaran mata uang sebagian besar
dipengaruhi oleh pertukaran barang modal dan jasa yang disebut
perdagangan internasional. Nilai tukar merupakan harga mata uang
negara terhadap mata uang negara lain. Oleh karena itu, nilai tukar
merupakan salah satu alat pengukur kondisi makro ekonomi suatu
negara, sebab menunjukkan kemampuan perekonomian suatu
negara terhadap negara lainnya. Pengaruh kurs terhadap kondisi
makro makroekonomi berhubungan dengan tingkat harga berlaku,
yang mempengaruhi perilaku nasabah dalam menabung dan
permintaan terhadap pembiayaan dalam menyikapi naik turunnya
nilai kurs, (Mankiw 2001) menyatakan “jika kurs tinggi, barang-
barang dari luar negeri relatif lebih murah dan barang-barang
domestik lebih mahal. Jika kurs ril rendah, barang-barang dari luar
negeri relatif lebih mahal dan barang-barang domestik relatif

murah”.
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Menurut (Karim, 2007) penyebab terjadinya fluktuasi nilai

tukar mata uang dalam pembahasan nilai tukar menurut Islam akan

a.

dipakai dua sekenario, yaitu:

terjadi perubahan harga didalam negeri yang mempengaruhi
nilai tukar mata uang (faktor luar negeri dianggap tidak
berubah/berpengaruh). Penyebab terjadinya fluktuasi mata uang
didalam negeri dikelompokkan menjadi dua, yaitu Natural
exchange rate fluctuation (fluktuasi nilai tukar akibat perubahan
permintaan dan penawaran agregatif), dan Human error
exchange rate fluctuation terdari dari Corruption & bad
administration (korupsi dan administrasi yang buruk akan
menaikkan harga) excessive tax (pajak penjualan yang sangat
tinggi akan meningkatkan harga jual barang dan jasa secara
agregatif) serta excessive seignorage (uang dicetak melebihi
kebutuhan sektor riil sehingga harga naik).

Terjadinya perubahan harga di luar negeri (faktor di dalam
negeri dianggap tidak berubah/berpengaruh). Perubahan harga di
luar negeri bisa digolongkan karena dua sebab yaitu non
engieered/non-manipulated changes (kenaikan perubahan angka
terjadi bukan disebabkan manipulasi oleh pihak-pihak tertentu)
dan engineered/manipulated changes (perubahan yang terjadi
disebabkan manipulasi oleh pihak tertentu untuk merugikan

pihak lain).
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Kurs merupakan tingkat pertukaran mata uang satu ke mata
uang lainnya yang digunakan untuk bertransaksi. Dalam hukum
Islam pertukaran mata uang ke mata uang lainnya yang disebut Al-
Sharf. Menurut Wahbah Al-Zuhaili mengatakan ialah pertukaran
mata uang dengan mata uang lainnya baik satu jenis maupun lain
jenis, seperti uang dollar dengan uang rupiah atau uang rupiah

dengan uang ringgit. H.R Imam Bukhari:

Artinya: “Janganlah engkau menjual emas dengan emas, kecuali
seimbang dan jangan pula menjual perak dengan perak kecuali
seimbang. Juallah emas dengan perak atau perak dengan emas

sesuka kalian” H.R Imam Bukhari

Disamping itu Nabi bersabda, yang artinya “Nabi melarang
menjual perak dengan perak, emas dengan emas, kecuali seimbang
atau setara, dan Nabi memerintahkan untuk menjual emas dengan

perak sesuka kami, dan menjual perak dengan emas sesuka kami.”

Adapun hadis yang menjelaskan tentang pertukaran uang
dengan uang lainnya atau pertukaran emas dengan mas, yaitu Hadits

Abu Bakrah radhiyallahu ‘anhu:

Artinya: “Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam memerintahkan
kami untuk membeli perak dengan emas sekehendak kami dan
membeli emas dengan perak sekehendak kami, bila tangan dengan

tangan (tagabudh/serah terima di tempat).” (Muttafaqun ‘alaih)

2.4.3 Produk Domestik Bruto

32



Produk domestik bruto dapat diartikan nilai dari
keseluruhan semua barang dan jasa yang diproduksi dalam kurun
waktu tertentu, pertumbuhan nilai dari suatu barang dan jasa yang
dihasilkan oleh suatu negara dalam periode tertentu dengan
menjumlahkan semua output dari warga negara yang bersangkutan
ditambah dengan warga negara asing yang sedang bekerja di
negara tersebut. Sehingga perhitungan PDB dihitung semua total
produksi yang dihasilkan oleh negara tersebut ditambah dengan
pendapatan dari pekerja asing (Naf’an, 2014) . Definisi pendapatan
nasional dapat ditinjau dari tiga pendekatan, meliputi pendekatan

produksi, pendekatan pendapatan, dan pendekatan pengeluaran:

1. Pendekatan produksi (PDB) (Production Approach)
Berdasarkan metode ini pendapatan nasional adalah barang dan
jasa yang dihasilkan oleh suatu negara dalam periode tertentu.
Dengan metode ini, pendapatan nasional dihitung dengan
menjumlahkan setiap nilai tambah (Value added) proses
produksi di dalam masyarakat (warga Negara asing dan
penduduk) dari berbagai lapangan usaha suatu perekonomian, di
negara-negara berkembang, barang dan jasa diproduksi bukan
saja oleh perusahaan milik penduduk negara tersebut, melainkan
oleh penduduk Negara lain selalu didapati produk nasional
diciptakan oleh faktor-faktor produksi yang berasal dari luar
negeri.

2. Pendekatan pengeluaran (PNB) (Expendature Approach)
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Pendekatan nasional dengan pendekatan pengeluaran dapat
diartikan sebagai jumlah pengeluaran secara nasional untuk
membeli barang dan jasa dalam satu periode, biasanya satu
tahun. Berdasarkan metode pengeluaran, pendapatan nasional
adalah penjumlahan seluruh pengeluaran yang diartikan seluruh
pelaku ekonomi (rumah tangga, perusahaan, pemerintah,
masyarakat luar negeri) di dalam suatu negara periode tertentu
(satu tahun).

Pendekatan pendapatan (Income Approuach)

Pendapatan nasional menurut pendekatan ini adalah jumlah
pendapatan yang diterima oleh pemilik faktor-faktor produksi
(rumah tangga) yang digunakan untuk memproduksikan barang

dan jasa dalam satu tahun tertentu.

PDB merupakan pendapatan nilai dari suatu barang dan
jasa yang diproduksi di dalam negara tersebut selama periode

tertentu. Yang dijelaskan dalam QS. An-Nahl (16): 97:

Gl 18 L sl 24 041 s 35
“Barang siapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki
maupun perempuan dalam keadaan beriman, maka sesungguhnya
akan kami berikan kepadanya kehidupan yang baik dan

sesungguhnya akan Kami beri balasan kepada mereka dengan

pahala yang lebih dari apa yang telah dikerjakan.”
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2.5 Hubungan Antar Variabel

Inflasi mencerminkan stabilitas ekonomi, secara teori inflasi
dapat melemahkan semangat menabung masyarakat, meningkatnya
kecenderungan berbelanja dan mengarahkan investasi pada hal yang non
produktif (Karim, 2007). inflasi yang terjadi pada suatu negara salah
satunya Vyaitu melemahnya semangat menabung dari masyarakat
dikarenakan suku bunga yang kecil, jika terjadi kenaikan inflasi Bank
Indonesia akan merespon dengan menaikkan suku bunga, hal ini akan
menaikkan suku bunga di perbankan, sehingga masyarakat akan
menginvestasikan dananya di perbankan.

(Karim, 2007) Mengungkapkan jika kurs merupakan catatan
harga pasar mata uang asing terhadap domestik, atau sebaliknya. Pengaruh
kurs terhadap kondisi makro ekonomi berhubungan dengan tingkat harga
yang berlaku, sehingga juga akan mempengaruhi perilaku nasabah dalam
menginvestasikan dananya ke bank syariah. Perbankan syariah yang juga
merupakan lembaga keuangan akan terpengaruh dengan fluktuasi dari nilai
tukar, perbankan yang melakukan transaksi yang berkaitan dengan valuta
asing akan mengalami perubahan, sehingga hal tersebut dapat
mempengaruhi permbiayaan bank syariah

(Case & Fair, 2008) Mengungkapkan jika produk domestik
bruto merupakan nilai barang dan jasa akhir berdasarkan harga pasar, yang
dihasilkan perekonomian dalam satu periode menggunakan faktor
produksi yang terdapat pada wilayah perekonomian negara tersebut.

Pertumbuhan pendapatan nasional akan memberikan dampak pada
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kegiatan operasional yang dilakukan bank syariah dalam memberikan jasa
keuangan pada masyarakat. Jika pertumbuhan pendapatan nasional

meningkat maka pembiayaan bank syariah juga akan meningkat.

2.6 Hipotesis dan Kerangka Konseptual

Berdasarkan studi empiris penelitian terdahulu yang menunjukkan
hasil inflasi, kurs dan PDB berpengaruh terhadap pembiayaan. Hal yang
yang sama juga peneliti utarakan melalui latar belakang yang didukung
dengan kajian pustaka sehigga mendukung prasangka penulis bahwa
inflas, kurs dan PDB berpengaruh pada pembiayaan di bank umum

syariah. Beikut kerangka konseptual atau kerangka berpikir penulis.

2.6.1 Pengaruh Inflasi Terhadap Pembiayaan

Inflasi mencerminkan stabilitas ekonomi, secara teori inflasi
dapat melemahkan semangat menabung masyarakat, meningkatnya
kecenderungan berbelanja dan mengarahkan investasi pada hal yang
non produktif (Karim, 2007) inflasi yang terjadi pada suatu negara
salah satunya yaitu melemahnya semangat menabung dari
masyarakat dikarenakan suku bunga yang kecil, jika terjadi kenaikan
inflasi Bank Indonesia akan merespon dengan menaikkan suku
bunga, hal ini akan menaikkan suku bunga di perbankan, sehingga
masyarakat akan menginvestasikan dananya di perbankan. Penelitian
yang mendasari hipotesis pada pengaruh inflasi terhadap bank

syariah adalah penelitian yang dilakukan (Rifai et al., 2017)
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menunjukkan inflasi berpengaruh positif terhadap pembiayaan, yang
menemukan bahwa apabila terjadi kenaikan inflasi, maka jumlah
pembiayaan perbankan syariah akan mengalami kenaikan. Dengan
meningkatnya likuiditas berarti meningkatkan kemampuan dan

kapasitas perbankan dalam menyalurkan pembiayaan.

Jika seiring dengan meningkatnya laju inflasi pada
perekonomian, harga barang dan jasa juga akan meningkat. Dengan
adanya inflasi maka akan memberikan peluang untuk nasabah
mengajukan pembiayaan pada perbankan syariah. Selain Penelitian
(Dwijaya & Wahyudi, 2018) yang di atas jika inflasi berpengaruh
positif dan signifikan terhadap pembiayaan bank syariah di
Indonesia. Yang menerangkan itu Indonesia sebagai negara
berkembang, sehingga tingkat inflasi masih cukup tinggi dan tidak
stabil. Penelitian ini sesuai dengan penelitian (Nahar & Sarker, 2016)
yang dilakukan di 48 negara muslim dan non-muslim dimana inflasi
memiliki pengaruh positif terhadap pembiayaan bank syariah. Dan
penelitian lainnya seperti (Mbutor, 2010) inflasi mempengaruhi
perilaku pinjaman kredit bank di Nigeria (Ichsan, Nur, 2017) yang
menunjukkan inflasi berpengaruh positif terhadap pembiayaan
produktif (mudharabah) dan penelitian yang dilakukan oleh (Haryati,
2009) yang menunjukkan bahwa inflasi mempunyai pengaruh

terhadap kredit/pembiayaan.

H; : Inflasi ber pengaruh terhadap pembiayaan bank umum syariah.
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2.6.2 Pengaruh Kurs Rupiah Terhadap Pembiayaan

(Karim, 2007) Mengungkapkan jika kurs merupakan
catatan harga pasar mata uang asing terhadap domestik, atau
sebaliknya. Pengaruh Kkurs terhadap kondisi makro ekonomi
berhubungan dengan tingkat harga yang berlaku, sehingga juga
akan mempengaruhi perilaku nasabah dalam menginvestasikan
dananya ke bank syariah, jika nasabah lebih banyak
menginvestasikan dananya di perbankan maka akan meningkatkan
dana diperbankan dan kemudian dana tersebut akan disalurkan
kepada masyarakat dalam bentuk pembiayaan dan sebalikya. Jika
masyarakat menginvestasikan dananya selain perbankan, maka
asset perbankan akan menurun dan dapat mempengaruhi
operasional perbanbakan dalam penyaluran pembiayaan kepada
masyarakat sehingga pendapatan dari perbankan ikut menurun.
Perbankan syariah yang juga merupakan lembaga keuangan akan
terpengaruh dengan fluktuasi dari nilai tukar, perbankan yang
melakukan transaksi yang berkaitan dengan valuta asing akan
mengalami perubahan, sehingga hal tersebut dapat mempengaruhi

permbiayaan bank syariah.

Penelitian yang dilakukan (Rifai et al., 2017) menunjukkan
bahwa kurs berpengaruh terhadap pembiayaan bank syariah.
Ketika kurs rupiah terhadap dollar AS naik, maka produksi barang
dan jasa yang dihasilkan negara tersebut akan menjadi mahal bila

dihitung dengan mata uang negara lainnya. Akibatnya dana yang
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tersedia untuk diinvestasikan dan disimpan akan berkurang,
sehingga bank kesulitan dalam menghimpun dana dan berimbas
pada penyaluran pembiayaan perbankan syariah karena dana yang
dimiliki perbankan syariah kurang mencukupi untuk disalurkan ke
masyarakat. Penelitian ini sama dengan penelitian oleh (Dwijaya &
Wahyudi, 2018) yang menunjukkan kurs berpengaruh negatif

terhadap pembiayaan bank syariah.

Dari penelitian lainnya (Ichsan, Nur, 2017) menunjukkan
bahwa kurs berpengaruh positif dan negatif terhadap pembiayaan
konsumtif (murabahah), dan (Tajgardoon, 2012) nilai tukar
berpengaruh positif sedangkan tingkat bunga dan sedangkan
penelitian (Dwijayanty, 2017) yang menunjukkan nilai tukar

berpengaruh positif signifikan terhadap pembiayaan murabahah.

H, : Kurs berpengaruh terhadap pembiayaan bank umum syariah.

2.6.3 Pengaruh Produk Domestik Bruto Terhadap Pembiayaan

(Dwijaya & Wahyudi, 2018) mengungkapkan jika produk
domestik bruto merupakan nilai barang dan jasa akhir berdasarkan
harga pasar, yang dihasilkan perekonomian dalam satu periode
menggunakan faktor produksi yang terdapat pada wilayah
perekonomian negara tersebut. Pertumbuhan pendapatan nasional
akan memberikan dampak pada kegiatan operasional yang

dilakukan bank syariah dalam memberikan jasa keuangan pada
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masyarakat. Jika pertumbuhan pendapatan nasional meningkat

maka pembiayaan bank syariah juga akan meningkat.

Selanjutnya pengaruh PDB terhadap pembiayaan dilakukan
oleh (Dwijaya & Wahyudi, 2018) yang menunjukkan PDB negatif
dan tidak berpengaruh signifikan terhadap pembiayaan bank
syariah di Indonesia. Hal ini terjadi karena pertumbuhan PDB
Indonesia dari tahun (2007-2016) lebih banyak yang menurun.
Dari penelitian (Nahar & Sarker, 2016) hasil penelitian
menemukan bahwa tingkat pertumbuhan PDB memiliki hubungan
positif yang signifikan dengan pembiayaan bank syariah. Tingkat
pertumbuhan PDB akan menandakan lebih banyak peluang
investasi dan prospek pembiayaan yang lebih baik, menjadikan
bank dan investor dengan banyak peluang untuk tumbuh dan
selanjutnya akan meningkatkan permintaan dan penawaran bank
pembiayaan (Islam) dan penelitian yang dilakukan oleh
(Tajgardoon, 2012) menunjukkan bahwa PDB berpengaruh positif
sedangkan tingkat bunga dan Dengan pertumbuhan PDB
pendapatan masyarakat akan meningkat seiring berjalannya waktu,
dengan meningkatnya pendapatan masyarakat kemungkinan besar
dananya akan disimpan atau di investasikan pada bank, sehingga

dana yang masuk akan memperlancar penyaluran pembiayaan.

Hs : Produk domestik bruto berpengaruh terhadap pembiayaan

bank umum syariah.
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Gambar 2.1

Kerangka Konseptual

Inflasi
H1
Kurs H2
H3
' Produk

Domestik Bruto

Pembiayaan di
masa pandemi
Covid-19

Sumber: Data Diolah Peneliti, 2021

Keterangan :

: pengaruh secara parsial

: pengaruh secara simultan
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BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Menurut prosesnya penelitian terbagi menjadi dua jenis yaitu
penelitian kuantitatif dan penelitian kualitatif. Penelitian kuantitatif adalah
penelitian yang menggunakan pendekatan yang bersifat objektif,
mencakup pengumpulan dan analisis data kuantitatif serta menggunakan
metode pengujian statistik (Fatihudin, 2015).

Penelitian ini memakai jenis riset Kuantitatif. Tujuan penelitian
ialah untuk menjelaskan hubungan antar variabel. Tipe Pendekatan
penelitian korelasi untuk mengenali ikatan antara variabel bebas dengan
variabel terikat. Rancangan penelitian disusun berdasakan laporan
keuangan Bank Umum Syariah di Indonesia. Adapun variabel yang
digunakan dalam penelitian ini terdiri dari variabel independen inflasi,
kurs serta PDB sebaliknya variabel dependen merupakan total pembiayaan
bank umum syariah.

3.2. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian yaitu tempat untuk melakukan suatu penelitian
untuk memperoleh data penelitian. Penelitian ini dilakukan pada Bank
Umum Syariah yang telah terdaftar pada Otoritas Jasa Keuangan tahun
2020 dan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu laporan keuangan
per triwulan setiap unit bank umum syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa

keuangan tahun 2020.
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3.3. Populasi dan Sampel

Populasi adalah keseluruhan elemen atau unsur yang akan Kita teliti
(Fatihudin, 2015). Populasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
Bank Umum Syariah Indonesia tahun 2020.

Sampel adalah sebagian dari populasi. Sampel bisa berupa sifat,
benda, gejala, peristiwa, manusia, perusahaan, jenis produksi, keuangan,
saham, obligasi, surat berharga lainnya (Fatihudin, 2015). Sampel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah semua pembiayaan pada Bank
Umum Syariah per Triwulan tahun 2020.

3.4. Teknik Pengambilan Sampel

Teknik sampling adalah teknik yang digunakan untuk menentukan
sampel yang akan diteliti (Sugioyono, 2007). Teknik sampling yang
digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sample. Purposive
sampling adalah teknik penentuan sampel yang menggunakan
pertimbangan tertentu (Sugioyono, 2007). Teknik dalam pengambilan

sampel sebagai berikut:

Tabel 3.1

Bank Umum Syariah

No. Bank Umum Syariah Tahun
1. | Bank BRI Syariah 2020
2. | Bank BNI Syariah 2020
3. | Bank Mega Syariah 2020
4. | Bank Syariah Bukopin 2020
5. | Bank Jabar Banten Syariah 2020
6. | Bank BCA Syariah 2020
7. | Bank Victoria Syariah 2020
8. | Bank Panin Syariah 2020
9. | Bank BTPN Syariah 2020
10. | Mybank Syariah Indonesia 2020
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11. | Bank Syariah Mandiri 2020
12. | Bank Muamalat Indonesia 2020
13. | BPD Nusa Tenggara Barat Syariah 2020
14. | Bank Aceh Syariah 2020

Sumber: Data Diolah Peneliti (2021)

Pada tabel 3.1 diatas merupakan 14 Bank Umum Syariah yang
terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan Syariah tahun 2020, selanjutnya
peneliti mencari Bank Umum Syariah yang telah menerbitkan laporan
keuangan triwulan pada tahun 2020. Dari tabel 3.1 diatas maka kriteria
yang telah ditentukan diambil sembilan Bank Umum Syariah yang

digunakan dalam penelitian ini. Maka peneliti menetapkan sampel yang

digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut:

Tabel 3.2

Sampel Bank Umum Syariah

No. Bank Umum Syariah Tahun Jumlah Data
1. Bank BRI Syariah 2020 4
2. Bank BNI Syariah 2020 4
3. Bank Mega Syariah 2020 4
4. Bank Syariah Bukopin 2020 4
5. Bank Jabar Banten Syariah 2020 4
6. Bank BCA Syariah 2020 4
7. Bank Victoria Syariah 2020 4
8. Bank Panin Syariah 2020 4
9. Bank BTPN Syariah 2020 4
Jumlah Sampel 36

Sumber: Data diolah peneliti 2021

3.5. Data dan Jenis Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data
sekunder. Data sekunder merupakan data statistik yang diperoleh dari
tangan kedua (second section data). Data dari penelitian ini data sekunder
yang talah dikeluarkan oleh bank Umum Syariah adalah laporan keuangan

triwulan Bank Umum Syariah tahun 2020 yang didapat dari web Otoritas
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Jasa Keuangan serta web lembaga terkait. Jenis data yang digunakan jenis

data panel.

3.6. Teknik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data pada penelitian ini merupakan
dokumentasi dengan melakukan pengumpulan informasi berbentuk
laporan keuangan triwulan Bank Umum Syariah yang diperoleh dari web

Otoritas Jasa Keuangan ataupun web lembaga terkait.

3.7. Definisi Operasional Variabel

Penjabaran masing-masing variabel terhadap indikator-indikator
yang membetuknya. Sehingga dengan definisi operasional akan
menjelaskan alat ukur yang akan di analisa. Penjelasan variabel-variabel

sebagai berikut:

3.7.1 Variabel Bebas X (Independen)
a) Inflasi

Inflasi adalah kenaikan tingkat harga barang/komoditas dan jasa
secara umum selama periode waktu tertentu. Inflasi merupakan suatu
permasalahan ekonomi yang sering terjadi disemua negara. Salah satu
faktor yang bisa mempengaruhi pertumbuhan ekonomi dan kondisi
perekonomian negara adalah inflasi, inflasi adalah kondisi saat tingkat
harga semakin tinggi secara terus menerus dan mempengaruhi individu,
dan dunia usaha (Lubis, 2014). Data inflasi dalam penelitian ini diperoleh
dari website Badan Pusat Statistik, data yang diambil dalam penelitian ini

adalah data Triwulan dalam bentuk persentase.
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IHKn — IHK n-1
INF= x 100
IHK n-1

b) Kurs

Kurs adalah perbandingan nilai atau harga mata uang rupiah
dengan mata uang lain. Nilai tukar merupakan harga mata uang asing
dalam mata uang domestic. Nilai tukar mempresentasikan tingkat harga
pertukaran dari satu mata uang ke mata uang lainnya. Nilai tukar rupiah
yang bertindak sebagai mata uang domestic terhadap dollar AS digunakan
dalam penelitian ini. Data kurs dalam penelitian ini diperoleh dari website
pustada kontan. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kurs
triwulan tahun 2020 dalam bentuk nominal Rupiah. Data kurs yang
digunakan penelitian ini adalah kurs jual hal ini digunakan oleh
masyarakat dan pemerintah sebegai acuan transaksi, data kurs jual untuk
mengetahui nilai mata uang rupiah terhadap mata uang asing
(www.bi.go.id). Perhitungan kurs jual sebagai berikut:

Kurs Jual = Nilai Rupiah

Nilai Mata Uang Asing
PDB

Produk Domestik Bruto adalah nilai barang dan jasa dalam suatu
negara yang diproduksi oleh faktor-faktor produksi milik warga negara
tersebut dan warga negara asing. Data PDB dalam penelitian ini diperoleh
dari website Badan Pusat Statistik. Data yang digunakan dalam penelitian

ini adalah triwulan dalam bentuk persentase. Perhitungan PDB dapat
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menggunakan pendekatan pendapatan. Rumus perhitungan pendekatan
pendapatan adalah sebagai berikut:
Y=r+w+i+p
Keterangan:
Y =Pendapatan nasional
r =Pendapatan dari upah, gaji, dll
w = pendapatan bersih dari sewa
i =Pendapatan dari bunga
p = Pendapatan dari laba perusahaan/usaha perorangan

3.7.2 Variabel Terikat Y (Dependen)

Pembiayaan adalah suatu kegiatan dalam pemberian fasilitas
keuangan atau financial yang diberikan kepada satu pihak kepada pihak
lain untuk mendukung melaksanakan kelancaran usaha maupun untuk
investasi yang telah direncanakan. Pembiayaan yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah semua total pembiayaan pada Bank Umum Syariah,
data yang digunakan dalam penelitian adalah Triwulan dalam bentuk

nominal.

3.8. Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan pada penelitian ini
merupakan metode regresi karena model ini digunakan untuk menjelaskan
hubungan antara variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y). Penelitian ini
menggunakan analisis regresi data panel dengan menggunakan bantuan

aplikasi Eviews. Berikut penjelasannya analisis data:
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3.8.1 Model Regresi Data Panel
Data panel merupakan gabungan dari data cross section dan data
time series, sehingga jumlah pengamatan menjadi sangat banyak (Silalahi
et al., 2014). Oleh karena itu diperlukan teknik untuk menggunakan data
panel, teknik yang dimaksud sebagai berikut:
1. model Common Effect
Metode regresi yang mengestimasi data  panel
menggunakan metode Ordinary Least Square (OLS). Metode ini
tidak memperhatikan dimensi individu maupun waktu sehingga
dapat diasumsikan bahwa perilaku antar individu sama dalam
berbagai kurun waktu. Model ini hanya mengkombinasikan data
time series dan cross section dalam bentuk pool, mengistimasikan
dengan menggunakan pendekatan kuadrat terkecil (pooled least

square). Persamaan metode ini dapat ditulis sebagai berikut:
Yit=a +ﬁjxjit + Sit

Keterangan :

Yii: Variabel terikat untuk individu ke-i pada waktu ke-t

int : Variabel bebas ke-i pada waktu ke-t

I : Unit cross section sebanyak N

t : Unit time series sebanyak T

j  :Urutan variabel
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it Komponen error untuk individu ke-i pada waktu ke-t
a :intercept

p; - Parameter untuk variabel ke-j

2. Model Fixed Effect

Metode regresi yang mengistimasi data panel menggunakan
variabel dummy. Model ini mengamsusikan bahwa terdapat efek
yang berbeda antara individu. Perbedaaan itu didapat diakomodasi
melalui perbedaan pada intesepnya (Silalahi et al., 2014). Oleh
karena pada model fixed effect, setiap individu adalah parameter
yang tidak diketahui dan akan diestimasikan menggunakan teknik

variabel dummy yang dapat ditulis sebagai berikut:

Yit=o0j + Bijit + 32" 0D + €t

Keterangan :

Yit: : Variabel terikat untuk individu ke-i pada waktu ke-t

XJii : Variabel bebas ke-j untuk individu ke-i pada waktu ke-t
Di :dummy variable

€ . Komponen error untuk individu ke-i pada waktu ke-t

a :intercept

B; :Parameter untuk variabel ke-j
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3. Model Efek Acak (Random Effect)

Metode regresi yang mengestimasi data panel dengan
menghitung error dari model regresi dengan metode Greneralized
Least Square (GLS). Berbeda dengan fixed effect model, efek
spesifikasi dari masing-masing individu diperlukan sebagai bagian
dari komponen error yang bersifat acak dan tidak berkorelasi
dengan variabel penjelas yang teramati. Model ini sering disebut
juga dengan Error Component Model (ECM) (Silalahi et al., 2014).

Persamaan random effect dapat ditulis sebagai berikut:
Yie= o+ BXi + € s 6= Ui+ Vit W

Keterangan:

u; = Komponen error cross section

Vi = Komponen error time series

Wi= Komponen error gabungan

3.8.2 Model Estimasi Data Panel

1.

Uji Chow
Untuk menguji kedua model Common Effect dan Model
Fixed Effect menggunakan uji chow asumsi bahwa setiap unit

cross section memiliki perilaku yang sama cenderung tidak realistis
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mengingat dimungkinkan setiap unit cross section memiliki
perilaku yang berbeda menjadi dasar dari uji chow (Caraka, 2017).
Uji chow untuk mengetahui manakah dari model regresi antara
Common Effect dan Fixed Effect yang lebih baik. Adapun dalam

pengujian hipotesis sebagai berikut:

Ho = Common Effect Model

H1 = Model Fixed Effect

Dengan pengambilan keputusan apabila nilai sig. > 0,05
maka HO diterima dan menggunakan Common Effect Model,
sedangkan jika nilai sig. < o = maka HO ditolak berarti

menggunakan model fixed effect

Uji Hausman

Uji hausman digunakan untuk membandingkan model fixed
effect dengan random effect. Alasan dilakukan uji hausman
didasarkan pada model fexed effect model yang mengandung suatu
unsur trade off yaitu hilangnya unsur derajat bebas dengan
memasukkan variabel dummy dan model random effect yang harus
memperhatikan ketiadaan pelanggaran asumsi dari setiap
komponen (Caraka, 2017). Uji hausman berguna untuk mengetahui
manakah model regresi antara Random Effect atau Fixed Effect
yang lebih baik. Adapun hipotesis yang dilakukan dalam pengujian

ini sebagai berikut:
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Ho = Random Effect Model
H1 = Fiixed Effect Model

Dengan pengambilan keputusan apabila nilai sig. > 0,05
maka HO diterima dan menggunaka Random Effect Model,
sedangkan jika nilai sig. < a = 0,05 maka HO ditolak berarti

menggunakan Fixed Effect Model
3. Uji Lagrange Multiplier

Uji lagrange multiplier dilakukan untuk mengetahui
manakah model regresi antara Fixed Effect dengan Cammon Effect
yang lebih baik. Adapun hipotesis yang dilakukan pengujian ini

sebagai berikut:
Ho = Cammon Effect Model
H; = Random Effect Model

Dengan pengambilan keputusan apabila nilai Sig < 0.05
maka Ho ditolak dan H; diterima, sehingga model yang digunakan
adalah random effect. Jika apabila nilai Sig > 0.05 maka H; ditolak
dan Hy diterima, sehingga model yang digunakan adalah common

effect. (Caraka, 2017).
3.8.3 Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi Kklasik digunakan untuk mengetahui ada tidaknya

normalitas, multikoliniearitas, autokorelasi dan heteroskedastisitas
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(Purnomo, 2016). Dengan terpenuhnya asumsi tersebut, maka hasil yang
akan diperoleh dapat lebih akurat dan mendekati atau sesuai dengan
kenyataan. Asumsi tersebut adalah asumsi tentang normalitas,
multikolonearitas dan auto korelasi. Oleh karena itu dalam penelitian ini
dilakukan uji terhadap asumsi klasik, apakah terjadi penyimpangan atau

tidak, agar model penelitian ini layak di gunakan.

1. Uji Normalitas

Uji normalitas adalah suatu prosedur yang digunakan untuk
mengetahui apakah data berasal dari populasi yang di distribusi
normal atau berada dalam sebaran normal (Nasir, 2018). Uji
normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang
diperoleh distribusi normal atau tidak. Ada beberapa cara yang bisa
dilakukan untuk analisis normalitas data yaitu Uji Kolmogorof-
Smirnov, Uji Liliefors, Uji Chi kuadrat dan sebagainya. Pedoman
yang dapat dipakai untuk mengambil keputusan sebagai berikut:
a. Jika Sig. < 0,05 maka HO ditolak (tidak normal)

b. Jika Sig. > 0,05 maka HO diterima (normal)

2. Uji Multikoliniearitas
Tujuan digunakannya uji multikolinearitas dalam penelitian
yaitu untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya
korelasi (hubungan kuat) antara variabel bebas atau variabel
independent. Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah

model regresi ditemukan adanya korelasi yang tinggi atau sempurna
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antar variabel independen. Adapun dalam mengambil keputusan
pada uji multikolinearitas berdasarkan nilai tolerance sebagai
berikut:
a. jika nilai VIF <10,00 maka dapat dikatakan tidak terjadi
multikolinearitas
b. jika nilai tolerance > 10,00 maka dapat dikatakan terjadi
multikolonearitas
3. Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui ada atau
tidaknya penyimpangan asumsi Klasik autokorelasi yaitu korelasi
yang terjadi antara residual pada satu pengamatan lain pada model
regresi  (Purnomo, 2016). Uji autokorelasi berfungsi untuk
melakukan apakah didalam suatu regresi terdapat korelasi antara
kesalah pengganggu pada pengamatan lainnya, jika terjadi korelasi
yang artinya terdapat suatu masalah autokorelasi. Uji autokorelasi
dapat dilakukan dengan cara uji Durbin-Watson dengan pedoman
pengambilan keputusan sebagai berikut:
a. DU < DW < 4-DU yang berarti HO diterima dan Autokorelasi
negatif.
b. DW < DL atau DW > 4-DL yang berarti HO ditolak dan
Autokorelaso positif.
c. DL < DW < DU atau 4-DU < DW < 4-DL, yang berarti tidak
ada kesimpulan atau kepastian yang pasti.

4. Uji Heteroskedastisitas
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Tujuan dari uji heteroskedastisitas yaitu untuk mengetahui ada
tidaknya penyimpangan dari syarat asumsi klasik pada model regresi
yang dimana dalam model regresi tidak adanya syarat
heteroskedastisitas. Pengujian heteroskedasitas menggunakan teknik
koefisien korelasi Sperman’s rho yaitu mengkorelasikan variabel
independen dengan residualnya. Apabila korelasi antara variabel
bebas dengan residual signifikan > 0,05 maka tidak terjadi

heteroskedastisitas (Purnomo, 2016).

3.8.4 Uji Hipotesis

Hipotesis adalah merupakan jawaban sementara terhadap
permasalahan yang diajukan, yang kebenaran jawaban tersebut akan
dibuktikan secara empirik melalui penelitian yang dilakukan (Fatihudin,
2015). Dengan kata lain dugaan sementara terhadap permasalahan yang
akan diberikan dimana kebenaran tersebut dibuktikan oleh penelitian yang
telah dilakukan. Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah
hipotesis yang diajukan ditolak atau diterima dengan menggunakan uji T

dan uji F.

Untuk menguji kebenaran sampel maka dilakukannya beberapa
tahap pengujian statistik, adapun pengujian yang dimaksud sebagai

berikut:

1L UiT
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Dalam uji T untuk menguji pengaruh variabel bebas terhadap
variabel terikat (Widarjono, 2017). Uji menjelaskan seberapa jauh
pengaruh satu variabel independen secara individual dalam
menerangkan variabel dependen. Hipotesis yang digunakan dalam
penelitian ini dengan parameter yang digunakan sebagai berikut .

a. Jika nilai T tabel > T terhitung maka HO diterima, dan H1 ditolak
b. jikanilai T tabel < T hitung maka HO ditolak dan H1 diterima.
Uji F

Uji F merupakan analisis varian (ANOVA) yang digunakan
untuk menguji lebih dari dua sampel dan analisis varian merupakan
uji hipotesis (Basuki & Nazaruddin, 2016). Uji F bertujuan untuk
membuktikan kebenaran apakah variabel-variabel independen (X)
secara simultan (bersama-sama) mempunyai pengaruh terhadap
variabel dependen (). Uji simultan uji F bertujuan untuk mengetahui
pengaruh bersama-sama variabel independen terhadap variabel
dependen. Parameter yang digunakan dalam Uji F sebagai berikut:
a. Jika nilai F hitung > F tabel maka HO ditolak dan H1 diterima.

b. Jika nilai F hitung < F tabel maka HO diterima dan H1ditolak.
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BAB IV
ANALISIS DAN PEMBAHASAN

4.1. Hasil penelitian

4.1.1 Gambaran Umum Objek Penelitian

Analisis data dan pembahasan data yang berkaitan antara
Inflasi, Kurs, dan Produk Domestik Bruto dengan pembiayaan bank
umum syariah di masa pandemi covid-19 akan dijelaskan pada bab
ini, analisis deskriptif, uji hipotesis dan interpretasi juga akan
dijelaskan pada bab ini, dengan analasis data panel yang digunakan
untuk penelitian ini dengan bantuan program Microsoft Excel dan
Eviews.objek pada penelitian ini adalah Bank Umum Syariah yang
telah beroperasi dan telah menerbitkan laporan keuangan Triwulan
pada tahun 2020. Data sekunder tersebut diperoleh dari Otoritas Jasa
Keuangan dan website perusahaan masing-masing. Maka dapat
diperoleh Bank BRI Syariah, Bank BNI Syariah, Bank Mega Syariah,
Bank Syariah Bukopin, Bank Jabar Banten Syariah, Bank BCA
Syariah, Bank Victoria Syariah, Bank Panin Syariah, dan Bank BTPN

Syariah.

4.1.2 Profil Perusahaan

Berikut ini adalah profil perusahaan yang dijadikan objek penelitian

oleh peneliti:

1. Bank BRI Syariah.
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Awal mula berdiri bank BRI Syariah pada 19 Desember 2007,
dahulu bernama Bank Jasa Arta kemudian diakuisisi oleh Bank
Rakyat Indonesia, setelah mendapatkan izin dari Bank Indonesia
melalui surat no. 10/67/Kep.GBI/DPG/2008 pada 26 oktober 2008
dinyatakan resmi beroperasi pada tanggal 17 November 2008 dengan
nama PT Bank BRI Syariah. Segmen perbankan syariah yang besar ini
memberikan layanan keuangan dengan berlandaskan pada prinsip-
prinsip syariah Islam. BRI Syariah telah memiliki 2,209 kantor
layanan syariah, 57 kantor cabang, 215 kantor cabang pembantu, 10
kantor kas, 12 Unit Mikro Syariah, 539 Jaringan Atm dan karyawan

berjumlah 5.932 orang (Annual Report BRIS).

2. Bank BNI Syariah

Pada Undang-Undang No.10 Tahun 1998, pada tanggal 29
April 2000 didirikannya Unit Usaha Syariah (UUS) Bni dengan kantor
cabang di Yogyakarta, Malang, Pekalongan, Jepara dan Banjarmasin.
Berdasarkan ~ keputusan ~ Gubernur  Bank  Indonesia  No
12/41/KEP.GBI/2010 tanggal 21 Mei 2010 mengenai pemberian izin
usaha kepada PT Bank BNI Syariah. Pada tanggal 19 Juni 2010
ditetapkan bahwa beroperasinya BNI Syariah sebagai Bank Umum
Syariah (BUS). Selanjutnya BNI Syariah terus berkembang dan
mempunyai 358 Outlet di seluruh Indonesia dengan jumlah 5.723
karyawan, didalam pelaksanaan operasionalnya BNI Syariah tetap
memperhatikan kepatuhan terhadap aspek syariah (Annual Report

BNI Syariah).
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3. Bank Mega Syariah

Pada 27 Juli 2004 berdirinya Bank Mega Syariah berawal
dari PT Bank Umum Tugu (Bank Tugu) yang diakuisisi oleh CT
Copora melalui Mega Corpora dan PT Para Rekan Investasttama pada
tahun 2001. Pada saat diakuisisi para pemegang saham ingin
mengubah Bank Umum Tugu menjadi Bank umum syariah, melalui
keputusan Deputi Gubernur Bank Indonesia No.6/10/KEP.DPG/2004,
tanggal 27 Juli 2004 Bank Tugu resmi menjadi Bank Syariah Mega
Indonesia atau disingkat BSMI pada tahun 2010 menjadi PT Bank
Mega Syariah. Dengan visi dan misi bank syariah terus melakukan
sejumlah inovasi dan mengembangkan usahanya operasional
diharapkan sesuai dengan aturan Islam. Pada saat ini mempunyai 1
kantor pusat, 30 kantor cabang, 29 kantor cabang pembantu, dan 55

ATM (Annual Report BMS).

4. Bank Syariah Bukopin

PT Bank Bukopin Syariah merupakan bank yang beroperasi
dengan prinsip syariah yang bermula dari PT Bank Bukopin sebuah
bank konvensional, kemudian diakuisisi berlangsung secara bertahap
pada tahun 2005 hingga 2008, dimana sebelumnya bernama PT Bank
Swansarindo Internasional didirikan di Samarinda, Kalimantan Timur
tanggal 29 Juli 1990, pada tahun 2008 setelah memperoleh izin
kegiatan usaha bank umum yang berdasarkan prinsip syariah, Bank

Syariah Bukopin secara resmi mulai efektif beroperasi tanggal 9
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Desember 2008, selanjutnya bank syariah bukopin terus berkembang
sehingga memiliki jaringan 1 kantor pusat dan operasional, 11 kantor
cabang, 7 kantor cabang pembantu, 4 kantor kas, 6 unit mobil keliling,

96 kantor layanan syariah dan 22 mesin ATM serta jumlah 549

pegawai. (www.syariahbukopin.co.id).

5. Bank Jabar Banten Syariah

6.

Pada tanggal 20 Mei 2000 awal pendirian bank bjb syariah
dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat jawa barat
yang mulai tumbuh untuk menggunakan jasa perbankan syariah pada
saat itu. Setelah tahun operasional Divisi/Unit Usaha Syariah,
Manajemen dan para pemegang saham PT Bank pembangunan Daerah
Jawa Barat dan Banten Tbk berpandangan bahwa untuk mempercepat
pertumbuhan usaha syariah serta mendukung program Bank Indonesia
untuk peningkatan perbankan syariah maka diputuskan untuk
menjadikan Divisi/Unit Usaha Syaraiah menjadi Bank Umum Syariah.
Hingga pada saat ini bank bjb syariah mempunyai kantor pusat di
Kota Bandung dan telah memiliki 8 kantor cabang, 55 kantor cabang
pembantu, dan memiliki 49.630 jaringan ATM bersama yang tersebar
di daerah Provinsi Jawa Barat, Banten dan DKI Jakarta.

(bjbsyariah.co.id)

Bank BCA Syariah

PT Bank BCA Syariah berdiri dan beroperasi melaksanakan

kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah setelah mendapatkan izin
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dari Gubernur Bank Indonesia No. 12/13/KEP.GBI/DpG/2010 pada
tanggal 2 Maret 2009 dan telah resmi beroperasi sebagai bank syariah
pada hari Senin tanggal 5 April 2010. Dengan berdasarkan visi
misinya, BCA terus berupaya memberikan layanan yang baik dan
unggul dibidang penyelesaian pembayaran, penghimpunan dana dan
jasa perbankan yang berkualitas serta ditunjang oleh kemudahan akses
dan kecepatan transaksi yang merupakan target dari BCA Syariah.
BCA berkomitmen penug sebagai perusahaan memberikan terbaik
untuk nasabah BCA Syariah pada jaringan cabang yang bisa
dimanfaatkan dan didapat ditemukan dengan mudah diberbagai
wilayah di Indonesia. Dengan jumlah 68 jaringan kantor cabang,
17.632 ATM BCA dan ratusan ribu EDC BCA, serta 1.162 karyawan

(www.bcasyariah.co.id).

7. Bank Victoria Syariah

Awal berdiri pada 15 April 1966 dengan nama PT Bank
Swaguna, selanjutnya, PT Bank Swaguna diubah menjadi PT bank
Victoria Syariah sesuai keputusan bersama pemegang saham,
perubahan kegiatan usaha Bank Victoria Syariah dari Bank Umum
Konvensional menjadi Bank Umum Syariah telah mendapatkan izin
dari Bank Indonesia No. 12/8/KEP.GBI/DpG pada 10Februari 2010,
bank Victoria Syariah mulai beroperasi berlandaskan prinsip syariah,
dengan didukung penuh dari perusahaan induk PT Bank Victorua

International talah membantu tumbuh kembang Bank Victoria Syariah
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8.

9.

yang berkomitmen membangun kepercayaan nasabah dan masyarakat
melalui pelayanan dan penawaran produk yang sesuai dengan prinsip
syariah, pada saat ini bank victoria syariah memiliki 1 kantor pusat, 49

kantor cabang pembantu. (bankvictoriasyariah.co.id).

Bank Panin Dubai Syariah

Bank Panin Dubai Syariah (PNBS) didirikan di malang pada
tanggal 08 Januari 1972 dengan nama PT Bank pasar Bersaudara
Djaja. PNBS beberapa kali melakukan perubahan nama, beberapa
tahun kemudian PNBS memperoleh izin untuk mengoperasikan
berdasarkan prinsip syariah dari Bank Indonesia pada 6 Oktober 2009
dan kemudian resmi beroperasi sebagai bank syaria pada tanggal 02
Desember 2009 dan menjadi nama Bank Panin Dubai Syariah Tbk
yang telah mendapatkan persetujuan menjadi bank devisa dari Otoritas
Jasa Keuangan (OJK) pada tahun 2015. Induk usaha PNBS adalah
Bank Panin Indonesia tbk, sejak mengawali keberadaan di industri
perbankan syariah di Indonesia, Panin Dubai Syariah Bank terus
konsisten menunjukkan kinerja dan pertumbuhan usaha yang baik,
sehingga Panin Dubai Syariah Bank berhasil mendapatkan
kepercayaan dari nasabah yang menggunakan berbagai produk
pembiayaan dan menyimpan dananya. Layanan bank Panin Dubai
Syariah dengan jumlah 71 kantor cabang panin dan 45 layanan satu

atap. (Annual Report Panin Bank Syariah).

Bank BTPN Syariah
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Bank BTPN Syariah merupakan anak perusahaan BTPN
dengan kepemilikan saham 70%, pada 14 Juli 2014 BTPN Syariah
resmi terdaftar sebagai Bank Umum Syariah dan merupakan bank
syariah ke 12 di Indonesia, Bank BTPN beroperasi berdasarkan
prinsip syariah yang berupaya memerikan layanan yang baik dengan
produk dan layanan bagi nasabah BTPN Syariah terus ditingkatkan
dan dikembangkan dan BTPN Syariah dapat terus memberikan
dampak positif bagi jutaan masyarakat di Indonesia. Jumlah pelayanan
1 kantor pusat, 23 kantor cabang, 2 kantor cabang pembantu, 41
kantor fungsional operasional, 3 kantor fungsional non-operasional,
26 layanan syariah bank, dan jaringan 9 ATM, serta 11.512

Karyawan. (btpnsyariah).

4.1.3 Analisis Deskriptif

Analisis statistik digunakan untuk memberikan informasi terkait

data yang digunakan dalam penelitian ini. Informasi data terkait dengan

minimum, maksimum,

rara-rata dan

standart

devisiasi.

Variabel

independen yang digunakan penelitian ini yaitu inflasi (X1), kurs (X2), dan

produk domestik bruto (X3) dan variabel dependen dalam penelitian ini

yaitu pembiayaan (Y). Berikut hasil uji statistik deskriptif :

Uji statistik deskriptif

Tabel 4.1

Minimum | Maksimum | Rata-rata Std.
Devisiasi
Inflasi 0,050 0,450 0,195 0,156
Kurs 14,105 16,367 15,003 83,99
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PDB 2,190 2,190 3,492 1,168

Pembiayaan | 1,089 1,089 1,351 1,444

Sumber: Data diolah peneliti 2021

Hasil analisis deskriptif tersebut menginformasikan bahwa Inflasi
pada tahun 2020, data paling rendah sebesar 0,05, yang paling tinggi
sebesar 0,45 dan memiliki nilai rata-rata 0,19 dengan simpangan baku
sebesar 0,15. Ini menyatakan bahwa nilai inflasi memusat pada angka 0,50
+ 0,15. Selanjutnya yaitu Kurs nilai tukar Rupiah pada USD pada tahun
2020, data paling rendah sebesar 14,105 data yang paling tinggi 16,367
dan memiliki nilai rata-rata 15,030 dengan simpangan baku 83,99. Ini
menyatakan bahwa psbbkurs memusat pada angka 1,14 + 83,9. Berikutnya
Produk Domestik Bruto di Indonesia pada tahun 2020, data paling rendah
sebesar 2,19 nilai data yang paling tinggi 1,41 dan memiliki nilai rata-rata
3,49 dengan simpangan baku 1,16. Ini menunjukkan bawa nilai Produk
Domestik Bruto memusat pada 2,19 + 1,16. Dan data terakhir yakni
Pembiayaan pada Bank Umum Syariah tahun 2020, data paling rendah
1,08 dengan data paling tinggi sebesar 1,08 dan mempunyai nilai rata-rata
sebesar 1,35 dengan simpangan baku sebesar 1,44. Ini mengatakan bahwa

nilai Pembiayaan memusat pada angka 1,08 + 1,44.

4.2.1 Analisis Pengaruh Inflasi, Kurs, dan Produk Domestik Bruto (PDB)
Terhadap Pembiayaan Bank Umum Syariah di masa Pandemi Covid-

19.
Dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi data panel

untuk mendapat model hubungan antara Inflasi, Kurs, dan PDB
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terhadap Pembiayaan Bank Umum Syariah di masa Pendemi Covid-
19.
1. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah dalam
model regresi yang diperoleh distribusi normal atau tidak. Untuk
mengetahui apakah residul berdistriusi normal atau tidak, maka
dapat dilihat melalui uji Jarque Bera. Jika residul dinyatakan
normal apabila probabilitas dari uji Jarque Bera bernilai lebih
besar dari level of signifikan (alpha). Berikut disajikan hasil dari uji
normalitas melalui Jarque Bera antara Inflasi, Kurs, PDB terhadap

pembiayaan di masa pandemi covid-19.

Tabel 4.2
Hasil Uji Normalitas
Jarque Bera 0,132
Probabilitas 0,935

Sumber: Data Diolah Peneliti (2021)

Hasil uji asumsi normalitas nilai probabilitas sebesar 0.935
> (0.05 artinya dalam penelitian ini uji asumsi normalitas terpenuhi
atau data dalam penelitian ini terdistribusi normal.

b. Uji Multikoliniearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah
model regresi ditemukan adanya korelasi yang tinggi atau
sempurna antar variabel independen. Untuk menguji uji
multikoliniearitas menggunakan uji Variance Inflation Factor

(VIF). Berikut disajikan hasil dari uji multikolinearitas.
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Tabel 4.3
Uji Multikolinieritas

Correlation
*1 2 *3
1 W2 3 ‘
1 1 1.000000 -0.669175 -0.435178
*2 2 -0.669175 1.000000 -0.009499
3 X3 -0.435178 -0.009488 1.000000

Sumber: Data Diolah Peneliti (2021)

Hasil uji asumsi multikolinieritas dengan uji Variance
Inflation Factor (VIF) terhadap model regresi antara Inflasi, Kurs,
dan Produk Domestik Bruto terhadap Pembiayaan Bank Umum
Syariah diperoleh nilai VIF dari ketiga variabel sebesar 1.00 <
10.00 artinya dalam penelitian ini uji asumsi multikolinearitas
terpenuhi atau dapat dikatakan tidak terjadi multikolinearitas.

Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui apakah dalam
model regresi linier ada atau tidaknya penyimpangan atau
penggangu pada asumsi klasik autokorelasi yaitu korelasi yang
terjadi antara residual pada satu pengamatan lain pada model
regresi. Berikut hasil uji asumsi autokorelasi dapat dilakukan
dengan cara uji Durbin-Watson.

Tabel 4.4
Uji Autokorelasi

Durbin kriteria Interval Durbin Keteranngan
Watson Tabel
1.396 <dL < 1270 | Ada

Autokorelasi

dL-dU |1.270 1.351 Tidak ada
Autokorelasi
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Sumber: Data Diolah Peneliti (2021)

Pengujian asumsi autokorelasi pengaruh Inflasi, Kurs, dan
Produk Domestik Bruto terhadap Pembiayaan Bank Umum
Syariah. menggunakan uji Durbin-Watson sebesar DW (1.396) > 4-
DL (4- 1.531) hasil pengujian tersebut menunjukan bahwa berada
di  Durbin Watson (DW) dengan demikian Autokorelasi positif
atau tidak terjadi masalah autokorelasi.

d. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas tujuannya untuk mengetahui adanya
penyimpangan dari syarat-syarat asumsi klasik pada model regresi
dimana dalam model regresi dipenuhi syarat tidak adanya
heteroskedastisitas. Berikut  hasil dari uji asumsi

heteroskedastisitas.

Gambar 4.1
Uji Heteroskedastisitas

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

C -6998980. 44990393 -0.155566 0.8774

X1 5578321. 15775757 0.353601 0.7260

X2 901.6360 2647.142 0.340607 0.7356

X3 1113488. 1570684. 0.708919 0.4835
R-squared 0.016035 Mean dependent var 11529915
Adjusted R-squared -0.076212 S.D. dependent var 8417556.
S.E. of regression 8732424. Akaike info criterion 34.90742
Sum squared resid 2.44E+15 Schwarz criterion 35.08337
Log likelihood -624.3336 Hannan-Quinn criter 34.96883
F-statistic 0.173828 Durbin-Watson stat 0.057226
Prob(F-statistic) 0.913310

Sumber: Data Diolah Peneliti (2021)

Hasil uji asumsi heteroskedastisitas pada model regresi antara

inflasi, kurs dan produk domestik bruto terhadap pembiayaan bank umum
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syariah diperoleh hasil dengan semua nilai probabilitas masing-masing
variabel lebih besar dari 0.05 maka dalam penelitian ini semua variabel

terbebas gejala heteroskedastisitas.

4.1.4 Model Estimasi Data Panel
a. Uji Chow
Uji chow digunakan untuk menentukan efek individu dalam
model estimasi panel, apakah model estimasi menggunakan
Common Effect (CEM) atau Model Fixed Effect (FEM), dengan

pengujian hipotesis sebagai berikut:

Ho : menggunakan Common Effect Model

H1 : Menggunakan model fixed effect

Dengan pengambilan keputusan apabila nilai sig. > 0,05
maka HO diterima dan menggunakan Common Effect Model,
sedangkan jika nilai sig. < a = maka HO ditolak berarti

menggunakan model fixed effect.

Tabel 4.5
Hasil Nilai Uji Chow

Effect Test Statistic | Prob.

Cross-section Chi-square | 144,125 | 0,00
Sumber : Data Diolah Peneliti (2021)

Sebagaimana tertera tabel diatas, diperoleh hasil nilai
probabilitas dalam uji Chow ini sebesar 0.000 < 0.05 artinya maka
HO ditolak berarti menggunakan model fixed effect. Dengan

demikian model estimasi regresi panel untuk pengaruh inflasi,
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kurs, dan produk domestik bruto terhadap pembiayaan bank umum
syariah di masa pandemi covid-19 adalah Fixed Effect Model

(FEM).

b Uji Hausman

Uji hausman digunakan untuk menentukan model efek
individu dalam model estimasi regresi panel apakah model
menggunakan Random Effect (REM) atau Fixed Effect (FEM)

dengan pengujian hipotesis sebagai berikut:

Ho : menggunakan Random Effect Model

H1 : menggunakan Fiixed Effect Model

Dengan pengambilan keputusan apabila nilai sig. > 0,05
maka HO diterima dan menggunakan Random Effect Model,
sedangkan jika nilai sig. < a = 0,05 maka HO ditolak berarti

menggunakan Fixed Effect Model.

Tabel 4.6

Hasil Nilai Uji Hausman

Tes Summary Statistic Prob.

Cross-section Chi-square 0,000 1,000
Sumber: Data Diolah Peneliti (2021)

Sebagaimana tertera pada tabel diatas, diperoleh hasil nilai
probabilitas dalam uji Hausman ini sebesar 1,000 > 0.05 artinya maka
HO diterima, dengan demikian model estimasi regresi panel untuk

pengaruh inflasi, kurs, dan produk domestik bruto terhadap
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4.1.5

pembiayaan bank umum syariah di masa pendemi covid-19 adalah

menggunakan Random Effect Model (REM).

Uji Hipotesis
Berikut ini hasil uji hipotesis terhadap model regresi panel
antara inflasi, kurs, produk domesktik bruto terhadap pembiayaan
bank umum syariah di masa pandemi covid-19 dengan uji persial (t )
dan uji simultan (f).
1. UjiT
Uji t atau uji simultan yaitu untuk mengetahui ada tidaknya
pengaruh antara inflasi, kurs, produk domestik bruto terhadap
pembiayaan bank umum syariah di masa pandemi covid-19 secara
individu (persial). Berikut disajikan hasil pengujian pengaruh secara
persial dengan menggunakan uji t. Hasil pengujian hipotesis persial

diketahui melalui tabel berikut:

Tabel 4.7
Nilai Hasil Hipotesis Persial
Variabel Variabel Dependen T Probabilit
Independen Statistic as
S

Pembiayaan Bank -0,857 0,397
Konstanta Umum Syariah

Pembiayaan Bank 1,459 0,154
Inflasi Umum Syariah

Pembiayaan Bank 1,873 0,070
Kurs Umum Syariah

Pembiayaan Bank 2,343 0,025
PDB Umum Syariah

Sumber: Data Diolah Peniliti (2021)

Hasil uji t dijabarkan sebagai berikut:
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a. Hasil uji t menunjukkan bahwa variabel independen Produk
Domestik Bruto diperoleh nilai t-statistik (2,343) dengan nilai
signifikan (0,025). Sehingga terdapat pengaruh positif secara
signifikan terhadap pembiayaan bank umum syariah di masa
pandemi covid-19. karena tingkat signifikansi dari variabel lebih
kecil dari tingkat signifikansi 0,05.

b. Hasil uji-t variabel inflasi diperoleh nilai t-statistik (1.459)
dengan nilai signifikan (0,154) dan lebih dari alpha (0,050)
sehingga terdapat pengaruh pengaruh positif tidak signifikan
antara inflasi terhadap pembiayaan bank umum syariah di masa
pandemi covid-19.

c. Hasil uji-t variabel kurs diperoleh nilai t-statistik (1,873) dengan
nilai signifikan (0,070) hasil tersebut lebih dari alpha (0,050)
sehingga terdapat pengaruh positif tidak signifikan antara kurs
terhadap pembiayaan bank umum syariah di masa pandemi
covid-19.

2. UjiF
Uji F atau uji simultan menjelaskan ada tidaknya pengaruh
antara inflasi, kurs, produk domestik bruto terhadap pembiayaan
bank umum syariah di masa pandemi covid-19 dengan
menggunakan uji simultan secara bersama-sama. Berikut disajikan
hasil pengujian pengaruh secara simultan dengan menggunakan uji
F. Hasil pengujian hipotesis simultan dapat diketahui melalui tabel

berikut:
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Tabel 4.8
Nilai Hasil Hipotesis Uji Simultan

Variabel Dependen F Probabilitas
Statistics
Pembiayaan Bank Umum 2,282 0,097
Syariah

Sumber: Data Diolah Peneliti (2021)

Hasil uji F antara inflasi, kurs, produk domestik bruto
terhadap pembiayaan bank umum syariah di masa pandemi covid-
19 diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,09 > 0.05 artinya terdapat
pengaruh positif tidak signifikan Uji F ini menunjukkan bahwa
model regresi tidak dapat digunakan karena secara bersama-sama
dapat memprediksi pembiayaan. Hal ini membuktikan bahwa
inflasi, kurs dan PDB bersama-sama secara simultan berpengaruh
positif tidak signifikan terhadap pembiayaan. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa HO ditolak dalam model regresi penelitian ini.

4.2 Pembahasan

4.2.1 Pengaruh Inflasi Terhadap Pembiayaan Bank Umum Syariah

Berdasarkan hasil penelitian uji regresi data panel menunjukkan
bahwa nilai inflasi probabilitas Inflasi > nilai sinifikan 0,05 hal ini
menunjukkan bahwa hasil yang tidak signifikan akan tetapi nilai
probabilitas dari inflasi menunjukkan nilai positif. Hal ini dibuktikan nilai
statistik uji t sebesar (1,259) dengan probabilitas (0,397). Sehingga dapat
dinyatakan hipotesis HO diterima dan H1 ditolak yang berarti tidak
terdapat pengaruh yang signifikan dari inflasi terhadap pembiayaan bank

umum syariah di masa pandemi covid-19 tahun 2020.
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Berdasarkan penelitian diatas bahwa tidak terdapat pengaruh yang
signifikan dari variabel inflasi terhadap pembiayaan bank umum syariah di
Indonesia. Dikarenakan bank syariah mempunyai ketahanan yang lebih
kuat, saat perbankan tengah terjangkit virus covid-19 dimana terjadinya
kerugian dari suku bunga simpanan, tetapi bank syariah dengan prinsip
bagi hasil, bank syariah tetap beroperasi dengan menjaga protokol
kesehatan yang telah ditentukan pemerintah, meski pada kuartal 11l
pembiayaan menurun, namun pada kuartal 1V pembiayaan bank syariah
kembali meningkat, dengan skema dua produk katagori kegiatan ekonomi
yaitu produksi (profit sharing) dan distribusi (jual beli dan sewa
menyewa), selain itu dalam menjalakan operasionalnya bank syariah
menggunakan sistem bagi hasil, sehingga tidak membebani nasabah dalam
pengembalian ansuran. Dengan demikan, tingkat inflasi tidak
mempengaruhi jumlah penyaluran pembiayaan bank umum di bank umum
syariah di masa pandemi covid-19. Penelitian ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh (Dahlan & Andriyanto, 2015) dan
(Febrian & Mardian, 2017) dengan hasil inflasi berpengaruh positif
terhadap pembiayaan, berarti dengan meningkatnya inflasi tidak
mengurangi kegiatan bank syariah dalam menyalurkan dana yang
dihimpunnya, hasil ini dikarenakan rata-rata kondisi inflasi termasuk
katagori inflasi sedang diantara (10% - 30%) (Suseno & Astiyah, 2010)
dan bank umum syariah menjalankan fungsi intermediasinya dengan baik,
inflasi mencerminkan stabilitas ekonomi, jika tingkat inflasi meningkat,

maka masyarakat cenderung akan mengurangi saving/investasi, maka asset
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perbankan secara riil ikut menurun, sehingga akan mempengaruhi

kemampuan operasi perbankan dalam penyaluran pembiayaan.

Di masa pandemi covid-19 pemerintah berupaya mengendalikan
dan mengembalikan perekonomian negara dengan berbagai kebijakan
yang dikeluarkan untuk perekonomian berjalan dengan stabil meski
Indonesia dilanda wabah penyakit covid-19. Ketidakstabilan ekonomi
Negara diakibatkan beberapa penyebab salah satunya dengan kenaikan
suatu barang dan jasa secara terus menerus sehingga pengeluaran
masyarakat akan meningkat seiring dengan keinginan dan kemauan. Hal
ini menjadi permasalahan dan kewajiban bagi pemerintah untuk
menstabilkan perekenomian negara. merujuk pada Al-Qur’an, didalamnya
memberikan informasi tentang terjadinya ketidakstabilan atau bahkan
guncangan ekonomi. Dari QS. Thaha 81:

Bl Jadd 4 3k V5 28055 e e (e 15K

\ < 0 n% e % oY  Owyo - o e “e
-:I::ELS_}Q .JQS‘:_/\.»..A.C‘/\-,\XQ d;;ﬁwj ‘_,,_/\.;.A.C

“Makanlah diantaranya yang baik yang telah kami berikan kepada
kalian, dan janganlah kalian melampaui pada batasnya, yang
menyebabkan kemurkaan-Ku pada kalian. Dan barang siapa yang

ditimpa dengan kemurkaan-Ku, maka sesungguhnya binasalah ia.”

4.2.2 Pengaruh Kurs Terhadap Pembiayaan Bank Umum Syariah

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kurs tidak berpengaruh
signifikan terhadap pembiayaan bank umum syariah. Hal ini dapat dilihat

dengan statistik uji t sebesar (1,873) dengan probabilitas sebesar (0,701).
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Hasil pengujian tersebut menunjukkan bahwa probabilitas > 0,05. Maka
HO diterima dan H1 ditolak berarti tidak terdapat pengaruh yang
signifikan dari kurs rupiah terhadap pembiayaan bank umum syariah di

masa pandemi covid-19 tahun 2020.

Berdasarkan penelitian nilai tukar tidak berpengaruh signifikan
terhadap pembiayaan, disebabkan perubahan nilai tukar rupiah terhadap
dollar Amerika yang terjadi pada tahun 2020. Kurs tidak berpengaruh
signifikan terhadap pembiayaan di masa pandemi covid-19 dapat
disimpulkan bahwa terdepresiasinya nilai mata uang rupiah tidak
mengurangi kegiatan bank syariah dalam menyalurkan pembiayaan, hal ini
disebabkan pada saat pandemi terdepresiasinya mata uang rupiah pada
periode penelitian cukup baik dan tidak terjadi dalam waktu lama. Selain
itu transaksi bank syariah lebih dominasi pada akad pembiayaan bagi hasil
dan pembiayaan sewa menyewa seperti pembiayaan mudharabah,
musyarakah, ijarah, dan gardh. sehingga kenaikan dan penurunan kurs
tidak berpengaruh terhadap pembiayaan perbankan syariah di masa
pandemi covid-19, sejak pemerintah memberlakukan kebijakan PSBB dan
social distancing dalam kurun waktu yang relative lama dan dampak dan
sebagian besar industry dilarang beroperasi dan dampak dari kebijakan
tersebut dapat menyebabkan kerugian dan dampaknya terganggunya
produksi barang dan jasa (Yamali & Putri, 2020). Penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh (Febrian & Mardian, 2017) dengan
hasil kurs berpengaruh positif terhadap volume pembiayaan, dapat

disimpulkan bahwa terdepresiasinya mata uang rupiah tidak mengurangi
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kegiatan operasional bank syariah dalam menyalurkan pembiayaan kepada
masyarakat, selain itu bank syariah masih didominasikan transaksi lokal

dan jarang bersentuhan dengan mata uang asing.

Dapat dilihat pada tabel 4.1 bahwa data mean kurs adalah 15,003
yang menunjukan bahwa nilai kurs rupiah terhadap dollar secara rata-rata
cukup baik di masa pandemi covid-19 tahun 2020, sehingga kurs tidak
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap pembiayaan bank umum
syariah di masa pandemi covid-19, dengan hal ini akan mendorong
pemerintah melakukan upaya dan kebijakan untuk mengatasi penyebaran

kasus covid-19 dan perekonomian kembali pulih.

Kurs merupakan tingkat pertukaran mata uang satu ke mata uang
lainnya yang digunakan untuk bertransaksi. Dalam hukum Islam
pertukaran mata uang ke mata uang lainnya yang disebut Al-Sharf. seperti
uang dollar dengan uang rupiah atau uang rupiah dengan uang ringgit. H.R

Imam Bukhari:

Artinya: “Janganlah engkau menjual emas dengan emas, kecuali
seimbang dan jangan pula menjual perak dengan perak kecuali seimbang.
Juallah emas dengan perak atau perak dengan emas sesuka kalian” H.R

Imam Bukhari.

Disamping itu Nabi bersabda, yang artinya “Nabi melarang
menjual perak dengan perak, emas dengan emas, kecuali seimbang atau
setara, dan Nabi memerintahkan untuk menjual emas dengan perak sesuka

kami, dan menjual perak dengan emas sesuka kami.”
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4.2.3 Pengaruh Produk Domestik Bruto Terhadap Pembiayaan Bank Umum

Syariah

Hasil menunjukkan bahwa produk domestik bruto berpengaruh
signifikan terhadap pembiayaan bank umum syariah di Indonesia. Hal ini
dibuktikan dengan nilai statistik uji t sebesar (2.343) dengan nilai
probabilitas sebesar (0,025) yang mana nilai tersebut menunjukkan nilai
probabilitas < nilai signifikan 0,05. Hal ini berarti HO ditolak dan H1
diterima maka terdapat pengaruh signifikan antara produk domestik bruto
terhadap pembiayaan bank umum syariah di masa pandemi covid-19 tahun

2020.

Perekonomian diasia pasifik mengalami penurunan yang akan lama
dikarenakan pandemi covid-19 yang semakin luas menyebar diberbagai
dunia tak terkecuali di Indonesia PDB tentu akan mengalami dampak
perekonomian akibat dari pandemi (Burhanudin & Abdi, 2020). Menteri
Keuangan Sri Mulyani menyatakan bahwa pertumbuhan ekonomi di
Indonesia mengalami penurunan dalam skenario terburuk 0,4% jika
pandemi masih berlangsung tidak menutup kemungkinan pertumbuhan
ekonomi akan turun drastis, kondisi ini berimbas pada pendapatan serta
menurunnya konsumsi dari masyarakat, pada saat ini pemerintah
melakukan kebijakan dengan memberikan jam malam kepada perlaku
UMKM serta pembatasan kegiatan masyarakat, penurunan PDB tandanya
penurunan pendapatan dari masyarakat serta penurunan dalam
memproduksi barang dan jasa, hal tersebut akan mempengaruhi tingkat

hasil usaha yang diperoleh perusahaan yang merupakan sumber dana
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dalam pembayaran pembiayaan dari lembaga perbankan syariah. oleh
karena itu juga akan berdampak pada perbankan syariah yang pendapatnya
diperoleh dari masyarkat yang melakukan pembiayaan, sehingga bank
syariah sulit dalam likuidatas dikarenakan nisbah bagi hasil menurun dan
akan mempengaruhi perlambatan penyaluran pembiayaan. Pada saat
perekonomian menurun maka konsumsi akan meningkat dikarenakan
harga barang akan naik dan kelangkaan barang dipasar serta menurunnya
tingkat tabungan dari masyarakat, Menurut (m. ja’far & Itsnaini, 2020)
risiko yang membanyangi industri perbankan dalam pandemi covid-19
yaitu penyaluran kredit (pembiayaan), dalam hal ini bank syariah maupun
bank konvensional akan mengalami kondisi yang sama, baik bank syariah
maupun konvensional akan sama mengalami perlambatan penyaluran
pembiayaan. Hasil dari variabel produk domestik bruto menunjukkan hasil
yang sama dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Dwijaya &
Wahyudi, 2018) dengan hasil PDB berpengaruh terhadap pembiayaan

bank syariah.

PDB merupakan pendapatan nilai dari suatu barang dan jasa yang
diproduksi didalam negara tersebut selama periode tertentu. Yang

dijelaskan dalam QS. An-Nahl (16) : 97 :
ik Ba ALANE (aha A5 LI 1 K0 fe Allia (et 12
Oostaad 1518 e oy aa 530 g 3l

“Barang siapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun
perempuan dalam keadaan beriman, maka sesungguhnya akan kami

berikan kepadanya kehidupan yang baik dan sesungguhnya akan Kami
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beri balasan kepada mereka dengan pahala yang lebih dari apa yang
telah dikerjakan.”

4.2.4 Hasil uji simultan Pengaruh Inflasi, Kurs dan Produk Domestik Bruto
Terhadap Pembiayaan Bank Umum Syariah
Hasil Uji regresi data panel pada uji simultan (uji F) menunjukkan
nilai probabilitas sebesar 0,097 < 0,05% dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh positif tidak signifikan antara faktor eksternal
(inflasi, kurs dan produk domestik bruto) terhadap pembiayaan bank
umum syariah di masa pandemi Covid-19. Sehingga dapat

disimpulkan bahwa HO ditolak dalam model regresi penelitian ini.
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BAB V

PENUTUPAN
5.1 Kesimpulan

Sesuai dengan penelitian tentang pengaruh inflasi, kurs, dan
produk domestik bruto terhadap pembiayaan bank umum syariah tahun

2020, maka dalam penelitian bisa ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Berdasarkan uji-t bahwa variabel inflasi memperoleh nilai t-hitung
(1,459) dengan nilai signifikan diperoleh (0,157) melebihi nilai dari
alpha yakni 0,05. Sehingga dapat dikatakan bahwa inflasi tidak
berpengaruh signifikan terhadap pembiayaan bank umum syariah
tahun 2020.

2. Berdasarkan uji-t bahwa nilai variabel kurs memperoleh nilai t-hitung
sebesar (1,873) dengan nilai signifikan diperoleh (0,732) melebihi dari
nilai alpha yakni 0,05. Sehingga dapat dikatakan bahwa kurs tidak
berpengaruh signifikan terhadap pembiayaan bank umum syariah
tahun 2020.

3. Berdasarkan uji-t nilai variabel produk domestik bruto memperoleh
nilai t hitung (2,343) dengan nilai signifikan diperoleh (0,027) tidak
melebihi dari nilai alpha yakni 0,05. Sehingga dapat dikatakan bahwa
produk domestik bruto berpengaruh signifikan terhadap pembiayaan
bank umum syariah tahun 2020.

4. Berdasarkan uji-f bahwa variabel independen yakni inflasi, kurs dan
produk domestik bruto secara simultan berpengaruh positif tidak

signifikan terhadap variabel dependen yakni pembiayaan dilihat dari
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nilai F-hitung yang didapatkan sebesar (2,28) dan nilai signifikan

lebih besar dari (0,05) yakni (0,09)

5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah dijelaskan diatas, penelitian ini
merekomendasikan beberapa saran yang diharapkan dapat membuat
penelitian lebih baik dan dapat bermanfaat bagi pihak yang
membutuhkan:

1. Bagi perbankan di Indonesia
Penelitian ini diharapkan dapat membantu dan berguna sebagai bahan
reverensi dalam pengambilan keputusan untuk melakukan penyaluran
pembiayaan dimasa pandemi Covid-19.

2. Bagi peneliti selanjutnya untuk hasil yang lebih luas lagi mengenai
kondisi ekternal terhadap pembiayaan dimsa pandemi Covid-19. Maka
penelitian selanjutnya bisa dengan menambahkan sampel, semakin
besar sampel maka semakin baik penelitiannya dan menambahkan
periode penelitian dikarenakan Covid-19 masih belum teratasi hingga

saat ini.
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Nama Lengkap

Tempat, tanggal lahir

Alamat Asal

Alamat di Malang

Telepon/HP

Email

Pendidikan Formal

2005 - 2011
2011 - 2014
2014 — 2017

2017 — Sekarang

BIODATA PENELITI

: Rudi Hartono
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: Kp. Krajan, RT, 001, RW, 003, Desa Widoropayung,
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: SMP Negeri 1 Besuki

: MAN 1 Situbondo
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Pendidikan non-Formal

2017 — 2018 : Program Khusus Perkuliahan Bahasa Arab (PKPBA)
UIN Malang
2018 - 2019 : English Language Center (ELC) UIN Malang

Pengalaman Organisasi

2018 — 2019 : Anggota Himpunan Mahasiswa Jurusan
PerbankanSyariah

UINMaulana Malik Ibrahim Malang
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Lampiran 2. Data Mentah

Data Bank Umum Syariah

No. Bank Umum Syariah Tahun Jumlah Data
1. Bank BRI Syariah 2020 4
2. Bank BNI Syariah 2020 4
3. Bank Mega Syariah 2020 4
4. Bank Syariah Bukopin 2020 4
5. Bank Jabar Banten Syariah 2020 4
6. Bank BCA Syariah 2020 4
7. Bank Victoria Syariah 2020 4
8. Bank Panin Syariah 2020 4
9. Bank BTPN Syariah 2020 4

Jumlah Sampel 36
Data kondisi Makro Ekonomi
2020 Inflasi (%) Kurs (Rp) PDB
Triwulan | 0,10 16,367 2,97
Triwulan 11 0,18 14,733 5,32
Triwulan 111 0,05 14,918 3,49
Triwulan IV 0,45 14,105 2,19
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Lampiran 3. Ouput Eviews

Analisis Deskriptif

Minimum | Maksimum | Rata-rata Std.
Devisiasi
Inflasi 0,050 0,450 0,195 0,156
Kurs 14,105 16,367 15,003 83,99
PDB 2,190 2,190 3,492 1,168
Pembiayaan | 1,089 1,089 1,351 1,444

1. Uji Asumsi Klasik

Uji Normalitas

—_— Series: Standardized Residusk
124 Sample 202001 202004
10 Obssrvations 38
ad Wean 12114
- Mhedizn 0. ZTTEED
] Maximum 1671622
a Mininvum -1.945532
Std. Dev. 1.028881
- r Skewnzss  0.055443
a | ] | . | Hurtasis 2724178
2I.0 II 5 1|.0 5 0!0 0!5 1!0 1!5
Jargue-Bera  0L13Z2580
Probability ~ 0.935889
Uji Multikolinearitas
Correlation
[ W1 | X2 X3 |
X1 w2 X3 [
X1 X1 1.000000 -0.669175 -0.435178
X2 X2 -0.669175 1.000000 -0.009495
X3 X3 -0.435178 -0.009499 1.000000
Uji Autokorelasi
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
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C -11224501 13087570 -0.857646 0.3975

X1 6198860. 4246600. 1.459723 0.1541
X2 1335.214 712.5715 1.873796 0.0701
X3 991018.7 422804.9 2.343915 0.0255

Effects Specification

S.D. Rho
Cross-section random 14883841 0.9757
Idiosyncratic random 2350639. 0.0243

Weighted Statistics
R-squared 0.176282 Mean dependent var 1063890.
Adjusted R-squared 0.099059 S.D. dependent var 2476496.
S.E. of regression 2350639. Sum squared resid 1.77E+14
F-statistic 2.282752 Durbin-Watson stat 1.396355
Prob(F-statistic) 0.097900
Unweighted Statistics
R-squared 0.005181 Mean dependent var 13514671
Sum squared resid 7.27E+15 Durbin-Watson stat 0.033981
Uji Heteroskedastisitas

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C -6998980. 44990393 -0.155566 0.8774
X1 5578321. 15775757 0.353601 0.7260
X2 901.6360 2647.142 0.340607 0.7356
X3 1113488. 1570684. 0.708919 0.4835
R-squared 0.016035 Mean dependent var 11529915
Adjusted R-squared -0.076212 S.D. dependent var 8417556.
S.E. of regression 8732424. Akaike info criterion 34.90742
Sum squared resid 2.44E+15 Schwarz criterion 35.08337
Log likelihood -624.3336 Hannan-Quinn criter 34.96883
F-statistic 0.173828 Durbin-Watson stat 0.057226

Prob(F-statistic) 0.913310
2. Model Regresi Data Panel
Model Cammon Effect

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

C -11224501 77633605 -0.144583 0.8859
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X1 6198860. 27222009 0.227715 0.8213
X2 1335.214 4567.802 0.292310 0.7719
X3 991018.7 2710309. 0.365648 0.7170
R-squared 0.005181 Mean dependent var 13514671
Adjusted R-squared -0.088083 S.D. dependent var 14445539
S.E. of regression 15068319 Akaike info criterion 35.99853
Sum squared resid 7.27E+15 Schwarz criterion 36.17447
Log likelihood -643.9735 Hannan-Quinn criter. 36.05994
F-statistic 0.055552 Durbin-Watson stat 0.033981
Prob(F-statistic) 0.982464
Model Fixed Effect
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C -11224501 12110746 -0.926822 0.3632
X1 6198860. 4246600. 1.459723 0.1573
X2 1335.214 712.5715 1.873796 0.0732
X3 991018.7 422804.9 2.343915 0.0277
Effects Specification
Cross-section fixed (dummy variables)
R-squared 0.981843 Mean dependent var 13514671
Adjusted R-squared 0.973521 S.D. dependent var 14445539
S.E. of regression 2350639. Akaike info criterion 32.43947
Sum squared resid 1.33E+14 Schwarz criterion 32.96731
Log likelihood -571.9105 Hannan-Quinn criter. 32.62370
F-statistic 117.9812 Durbin-Watson stat 1.861807
Prob(F-statistic) 0.000000
Model Random Effect
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C -11224501 13087570 -0.857646 0.3975
X1 6198860. 4246600. 1.459723 0.1541
X2 1335.214 712.5715 1.873796 0.0701
X3 991018.7 422804.9 2.343915 0.0255
Effects Specification
S.D. Rho
Cross-section random 14883841 0.9757
Idiosyncratic random 2350639. 0.0243
Weighted Statistics
R-squared 0.176282 Mean dependent var 1063890.
Adjusted R-squared 0.099059 S.D. dependent var 2476496.
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S.E. of regression 2350639. Sum squared resid 1.77E+14
F-statistic 2.282752 Durbin-Watson stat 1.396355
Prob(F-statistic) 0.097900
Unweighted Statistics
R-squared 0.005181 Mean dependent var 13514671
Sum squared resid 7.27E+15 Durbin-Watson stat 0.033981
3. Estimasi Data Panel
Uji Chow
Effects Test Statistic d.f. Prob.
Cross-section F 161.368153 (8,24) 0.0000
Cross-section Chi-square 144.125873 8 0.0000
Cross-section fixed effects test equation:
Dependent Variable: Y
Method: Panel Least Squares
Date: 04/29/21 Time: 21:47
Sample: 2020Q1 2020Q4
Periods included: 4
Cross-sections included: 9
Total panel (balanced) observations: 36
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

C -11224501 77633605 -0.144583 0.8859

X1 6198860. 27222009 0.227715 0.8213

X2 1335.214 4567.802 0.292310 0.7719

X3 991018.7 2710309. 0.365648 0.7170
R-squared 0.005181 Mean dependent var 13514671
Adjusted R-squared -0.088083 S.D. dependent var 14445539
S.E. of regression 15068319 Akaike info criterion 35.99853
Sum squared resid 7.27E+15 Schwarz criterion 36.17447
Log likelihood -643.9735 Hannan-Quinn criter. 36.05994
F-statistic 0.055552 Durbin-Watson stat 0.033981
Prob(F-statistic) 0.982464

Uji Hausman
Chi-Sq.

Test Summary Statistic ~ Chi-Sq. d.f. Prob.
Cross-section random 0.000000 3 1.0000

* Cross-section test variance is invalid. Hausman statistic set to zero.
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Cross-section random effects test comparisons:

Variable Fixed Random Var(Diff.) Prob.
6198860.016 6198860.0168
X1 879 80 -0.468750 NA
X2 1335.213606 1335.213606 -0.000000 NA
991018.7270 991018.72702
X3 26 6 -0.006531 NA
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C -11224501 12110746 -0.926822 0.3632
X1 6198860. 4246600. 1.459723 0.1573
X2 1335.214 712.5715 1.873796 0.0732
X3 991018.7 422804.9 2.343915 0.0277
Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)
R-squared 0.981843 Mean dependent var 13514671
Adjusted R-squared 0.973521 S.D. dependent var 14445539
S.E. of regression 2350639. Akaike info criterion 32.43947
Sum squared resid 1.33E+14 Schwarz criterion 32.96731
Log likelihood -571.9105 Hannan-Quinn criter. 32.62370
F-statistic 117.9812 Durbin-Watson stat 1.861807

Prob(F-statistic) 0.000000
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